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Klinik Bersalin Bungong Seulanga mengalami peningkatan volume kunjungan
pasien hingga rata-rata 15 pasien per hari dengan akumulasi total mencapai 212.000
pelayanan. Namun, tingginya volume kunjungan ini belum diimbangi oleh sistem
pendaftaran yang memadai karena pengelolaan pendaftaran dan penjadwalan masih
dilakukan secara manual menggunakan buku besar. Kondisi ini memicu
penumpukan antrean fisik di ruang tunggu, waktu tunggu yang lama, serta
kurangnya kepastian jadwal. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun
sistem reservasi pelayanan berbasis website yang terintegrasi dengan WhatsApp
API melalui arsitektur RESTful API untuk mempermudah akses pendaftaran,

mengurai antrean, dan meningkatkan efisiensi pelayanan secara real-time.

Metode pengembangan sistem mengadopsi Software Development Life Cycle
(SDLC) model Waterfall yang mencakup tahapan planning, analisis kebutuhan,
desain sistem, implementasi, dan pengujian. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi langsung di lokasi klinik dan wawancara terstruktur dengan
petugas administrasi. Sistem ini dikembangkan menggunakan framework Laravel,

basis data MySQL, serta terintegrasi dengan gateway WhatsApp API (Fonnte)



menggunakan format pertukaran data JSON. Perancangan arsitektur dan alur kerja
sistem dimodelkan menggunakan diagram UML (Use Case, Activity, Class, dan

Sequence Diagram) serta Entity Relationship Diagram (ERD).

Hasil pengembangan menghasilkan sistem reservasi klinik berbasis website yang
memuat fitur formulir reservasi mandiri, informasi jadwal dokter/bidan, katalog
fasilitas, pencatatan rekam medis, hingga dashboard pengelolaan antrean admin.
Berdasarkan hasil pengujian fungsi sistem pada seluruh modul—mulai dari
antarmuka pasien hingga panel kontrol admin—semua skenario yang diuji
dinyatakan valid dan berjalan sesuai ekspektasi. Integrasi WhatsApp API berhasil
mengirimkan pesan notifikasi konfirmasi reservasi dan nomor antrean secara
otomatis ke perangkat pasien. Dengan demikian, sistem ini terbukti mampu
memediasi digitalisasi tata kelola pendaftaran, memangkas birokrasi manual, dan
meningkatkan efisiensi operasional pelayanan di Klinik Bersalin Bungong

Seulanga.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan hasil wawancara, Klinik Bersalin Bungong Seulanga yang
berdiri sejak tahun 1988 mengalami peningkatan jumlah kunjungan pasien yang
dulunya hanya sekitar 3 pasien per hari kini menjadi rata-rata 15 pasien per hari,
dengan total akumulasi pelayanan hingga akhir bulan Mei ini mencapai sekitar
212.000 pasien. Jumlah kunjungan pasien tersebut terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Besarnya volume dan pertumbuhan pelayanan ini berdampak
pada tingginya beban operasional klinik yang memicu penumpukan antrean pasien.
Di era digital, pemanfaatan teknologi komunikasi sangat penting untuk
mengoptimalkan arus informasi (Yuniar dkk., 2022). Oleh karena itu, modernisasi
tata kelola layanan diperlukan guna meningkatkan efisiensi operasional dan mutu
pelayanan klinik.

Namun, tingginya volume kunjungan harian tersebut belum ditunjang oleh
sistem yang memadai karena proses pendaftaran dan pengelolaan jadwal pasien di
Klinik Bersalin Bungong Seulanga masih dilakukan secara manual. Bukti nyatanya
terlihat dari pencatatan data reservasi yang masih ditulis di dalam buku besar, serta
pasien masih harus menelepon atau datang langsung ke klinik hanya untuk
mengecek kuota dokter. Ketiadaan sistem penjadwalan yang pasti ini sering kali
memicu kendala operasional di ruang tunggu. Situasi ini disebabkan oleh
penumpukan pasien, yang mengakibatkan waktu tunggu lebih lama dan layanan di
bawah standar (Ghazalba & Anggara, 2024).

Untuk mengatasi masalah antrean fisik tersebut, penerapan sistem berbasis
digital mulai diterapkan secara luas diberbagai instansi kesehatan. Sistem reservasi
berbasis web memungkinkan pasien melakukan reservasi secara online, melihat
ketersediaan jadwal secara real-time, dan menerima notifikasi otomatis (Wahyuni
dkk., 2024). Inovasi penanganan ini menjadi standar baru dalam pelayanan publik

untuk memangkas birokrasi tatap muka, mengefisiensikan waktu kunjungan, dan



memberikan kepastian penjadwalan kepada pasien secara mandiri sebelum mereka
tiba di lokasi fasilitas kesehatan.

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa digitalisasi ini
mampu mengurai kendala administrasi. Dengan menggunakan sistem pendaftaran
pasien berbasis web, pasien dapat mendaftar secara online dan memperoleh
informasi tentang status antrean mereka secara real-time (Hidayat, 2024). Selain
itu, untuk mengoptimalkan media informasinya, salah satu alternatif solusi untuk
mengatasi permasalahan ini adalah pemanfaatan WhatsApp API sebagai sarana
layanan informasi dan pendaftaran pasien (Muzaki dkk., 2023).

Meskipun demikian, peluang mengintegrasikan web reservasi dan
WhatsApp API menggunakan arsitektur RESTful API pada klinik bersalin masih
perlu diteliti lebih lanjut. Penggunaan WhatsApp API dipilih sebagai solusi karena
memiliki - tingkat keterbacaan (open rate) yang sangat tinggi di masyarakat.
Penggunaan WhatsApp API memungkinkan sistem mengirimkan pesan pengingat
secara langsung kepada pengguna, sehingga komunikasi menjadi lebih cepat dan
efektif (Hariono & Frastio, 2026). Secara teknis, platform ini juga unggul karena
mendukung pengiriman notifikasi pesan secara otomatis (auto-push) langsung dar
sistem server, yang tidak dapat dilakukan oleh WhatsApp personal biasa. Celah
integrasi inilah yang menjadi fokus utama pengembangan teknologi komunikasi
dalam riset ini.

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian berjudul "Rancang
Bangun Sistem Reservasi Klinik Bersalin Bungong Seulanga Berbasis Website
Menggunakan WhatsApp API". Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa
sistem antrean digital mampu mempersingkat waktu tunggu, memberikan
peningkatan terhadap transparansi layanan, serta mempermudah akses bagi
masyarakat (Faiz dkk., 2025). Melalui solusi ini, sistem pada Klinik Bersalin
Bungong Seulanga diharapkan mampu meningkatkan kemudahan akses,
mengurangi penumpukan antrean, mempercepat administrasi, serta meningkatkan

efisiensi dan kualitas pelayanan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

dirumuskan beberapa permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Bagaimana merancang dan membangun sistem reservasi berbasis website yang
dapat meningkatkan kemudahan akses dan efisiensi pelayanan serta
mengurangi antrean pada Klinik Bersalin Bungong Seulanga?

Bagaimana mengintegrasikan WhatsApp API menggunakan arsitektur RESTful
APIke dalam sistem reservasi berbasis websife untuk mendukung notifikasi dan

komunikasi layanan secara real-time?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk merancang dan membangun sistem reservasi berbasis website yang dapat
meningkatkan kemudahan akses layanan, mengurangi antrean, serta
meningkatkan efisiensi pelayanan pada Klinik Bersalin Bungong Seulanga.

Untuk mengintegrasikan WhatsApp API menggunakan arsitektur RESTful API
ke dalam sistem reservasi berbasis website guna mendukung pengiriman
notifikasi dan komunikasi layanan secara real-fime antara pasien dan pihak

klinik.

1.4 Batasan Penelitian

Agar penelitian ini lebih terarah, ruang lingkup pembahasan dibatasi

sebagai berikut:

1.

Studi kasus dan implementasi sistem hanya dilakukan pada Klinik Bersalin
Bungong Seulanga.

Website yang dibangun berfokus pada fitur reservasi online, tampilan jadwal
dokter, dan pencatatan rekam medis pasien. Sistem tidak mencakup modul
pembayaran maupun manajemen obat.

Penggunaan integrasi WhatsApp API dibatasi hanya untuk pengiriman

notifikasi otomatis kepada pengguna.



4. Pengembangan sistem ini tidak mencakup analisis atau implementasi algoritma
keamanan data tingkat lanjut (seperti enkripsi data khusus, uji penetrasi sistem,

atau audit cybersecurity mendalam).

1.5 Manfaat Pengembangan Produk TI

Manfaat yang diharapkan dari pengembangan produk Teknologi Informasi
ini adalah meningkatnya efisiensi dan kualitas pelayanan reservasi di Klinik
Bersalin Bungong Seulanga melalui penerapan sistem reservasi berbasis website
yang terintegrasi dengan WhatsApp API. Sistem yang dikembangkan diharapkan
mampu mempermudah pihak klinik dalam mengelola jadwal layanan, dan reservasi
secara terstruktur dan terpusat. Bagi pasien, sistem ini memberikan kemudahan
dalam melakukan pendaftaran dan memperoleh informasi layanan secara daring
tanpa harus datang langsung ke klinik. Selain itu, pengembangan produk ini juga
memberikan manfaat dalam bidang Teknologi Informasi sebagai referensi dan
acuan pengembangan sistem reservasi digital berbasis website yang terintegrasi
dengan layanan komunikasi menggunakan RESTful API pada fasilitas pelayanan

kesehatan lainnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terkait

Tinjauan terhadap sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
implementasi metode pengembangan terstruktur seperti Sofiware Development Life
Cycle (SDLC) maupun Waterfall efektif dalam menyederhanakan prosedur
pendaftaran, mengelola antrean, serta menghasilkan arsitektur data pelayanan
kesehatan yang terorganisasi. Di samping itu, pemanfaatan sistem informasi
berbasis web dan mobile terbukti mampu mempermudah akses pelayanan mandiri
bagi pasien sekaligus mengeliminasi kendala antrean panjang di lokasi pelayanan.

Selain itu, integrasi teknologi WhatsApp API dan RESTful API menjadi
komponen krusial dalam meningkatkan efisiensi operasional melalui otomatisasi
notifikasi jadwal, konfirmasi reservasi, serta pengelolaan data yang sistematis dan
real-time. Berdasarkan pemetaan dari riset-riset terdahulu tersebut, penelitian ini
menggabungkan metode Waterfall dengan sistem berbasis web yang terintegrasi
WhatsApp API (Fonnte) untuk menghadirkan solusi reservasi layanan medis yang
responsif dan transparan di Klinik Bersalin Bungong Seulanga. Ringkasan

komparasi serta pemetaan posisi penelitian terdahulu disajikan pada Tabel 2.1

berikut:
Tabel 2. 1 Penelitian Terkait

No Judul Tahun | Metode Penelitian Hasil Penelitian

1. | Perancangan Sistem | 2023 Penelitian ini Hasil penelitian
Informasi menggunakan menunjukkan
Pendaftaran Pasien model waterfall bahwa metode
Rawat Jalan Pada dengan dua tahapan | waterfall
Rumah Sakit Ibu utama, yaitu menghasilkan
dan Anak Gizar analisis kebutuhan | rancangan sistem
Berbasis Mobile. dan desain pendaftaran pasien

berbasis mobile




yang lebih efektif
dan terstruktur.

Optimalisasi 2025 Penelitian ini Penerapan SDLC
Pendaftaran Pasien menggunakan menghasilkan
di Rumah Sakit pendekatan sistem berbasis
Menggunakan kualitatif dengan WhatsApp API
WhatsApp API model yang
pengembangan mempermudah
SDLC. pendaftaran,
penyampaian
jadwal, dan antrean
otomatis.
Analisis dan 2022 Pengembangan ini | Metode waterfall
Implementasi menggunakan menghasilkan
Restful API Guna metode waterfall REST API
Pengembangan berdasarkan terstruktur dengan
Sistem Informasi kebutuhan sistem fitur CRUD yang
Akademik Pada yang diperoleh. berfungsi dengan
Perguruan Tinggi baik.
Penerapan Prinsip- 2024 | Penelitian Metode Spiral
Prinsip Restful Api menggunakan menghasilkan web
Dalam metode Spiral yang | service Neo Feeder
Pengembangan Web menggabungkan berbasis Laravel
Service Pada Neo pendekatan iteratif | yang menerapkan
Feeder dengan Prototyping dan prinsip RESTful
Framework Laravel linear Waterfall. API secara efektif.
Implementasi Web 2025 | Penelitian Model waterfall
Service Restful API menggunakan menghasilkan
Pada Modul Wisata model waterfall pengembangan
Aplikasi Malldesa dengan tahapan RESTful API yang
analisis, terstruktur dan
perancangan, sistematis dari
pengembangan, analisis hingga
pengujian,penarikan | pengujian.
kesimpulan.
Aplikasi 2022 | Penelitian Menghasilkan
Pendaftaran dan menggunakan aplikasi




Antrian Pasien
Berbasis Web Studi
Kasus: Klinik
Bersalin Marjo

Farma Kota

metode Waterfall
dengan bahasa
pemrograman PHP

dan database
MySQL.

pendaftaran online
dan antrean digital
yang efektif
mengurai antrean

panjang.

Lospalos Timor-
Leste

Research gap dari penelitian-penelitian terdahulu terletak pada terbatasnya
sistem yang mengintegrasikan metode pengembangan Waterfall berbasis website
dengan WhatsApp API secara spesifik untuk skala layanan klinik bersalin.
Mayoritas studi sebelumnya umumnya berfokus pada ranah rumah sakit umum
berbasis mobile, sistem manajemen antrean secara umum, atau penerapan RESTful
API di sektor non-kesehatan. Celah inilah yang diisi melalui penyediaan solusi
digital terintegrasi yang responsif untuk manajemen reservasi layanan kesehatan
ibu dan anak di klinik bersalin berskala menengah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terkait terletak pada
penggunaan metode pengembangan sistem terstruktur seperti Waterfall untuk
menjamin ketepatan tahapan analisis dan perancangan, serta pemanfaatan RESTful
API dan WhatsApp API sebagai media komunikasi data dan notifikasi otomatis.
Sementara itu, perbedaannya terletak pada objek, ruang lingkup, dan integrasi fitur,
di mana penelitian ini secara spesifik membangun sistem reservasi berbasis website
untuk Klinik Bersalin Bungong Seulanga yang menggabungkan fungsi pengisian
formulir, alur penomoran antrean otomatis, dan pemicu notifikasi konfirmasi real-

time via WhatsApp API (Fonnte) dalam satu alur kerja yang terpadu.

2.2 Sistem Reservasi

Sistem reservasi merupakan mekanisme penting dalam mendukung
kelancaran pelayanan pada fasilitas kesehatan, termasuk klinik bersalin. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), reservasi adalah pengaturan atau
pemesanan tiket, meja, kamar hotel, dan sebagainya untuk seseorang pada waktu

tertentu (Kivania dkk., 2023). Dalam konteks klinik bersalin, sistem ini digunakan



untuk mengatur pemesanan layanan seperti pemeriksaan kehamilan, konsultasi
medis, hingga persalinan secara terencana agar sesuai dengan ketersediaan fasilitas
dan tenaga medis.

Penerapan penataan jadwal yang tepat ini akan memberikan dampak positif
yang signifikan pada operasional klinik. Implementasi sistem reservasi yang efektif
terbukti dapat meningkatkan efisiensi pelayanan, mengurangi waktu tunggu, serta
mendukung pengelolaan jadwal dokter. Selain memudahkan pasien melakukan
pendaftaran secara cepat dan praktis, sistem ini juga membantu pihak klinik dalam
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya manusia serta meningkatkan kualitas
manajemen pelayanan. Data yang tersimpan secara terstruktur dalam basis data juga
turut mendukung proses evaluasi serta pengambilan keputusan yang lebih akurat
berdasarkan informasi yang terdokumentasi dengan baik. Dalam era digital ini,

kebutuhan akan sistem reservasi yang efisien, cepat, dan mudah diakses semakin

mendesak (Rahmawati dkk., 2024).

2.3 Klinik Bersalin

Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar
dan/atau spesialistik (Lestari, 2024). Berdasarkan definisi tersebut, klinik bersalin
dipahami sebagai fasilitas kesehatan yang berfokus pada pelayanan kebidanan,
mencakup perawatan ibu hamil, bersalin, nifas, hingga bayi baru lahir. Kehadiran
fasilitas ini memiliki peran yang sangat penting dalam menyediakan proses
persalinan yang aman dan terencana melalui dukungan tenaga medis serta sarana
yang memenuhi standar kesehatan.

Untuk mendukung peran penting tersebut, dalam penerapannya, fungsi
strategis klinik bersalin meliputi layanan pemeriksaan kehamilan berkala,
persalinan normal, serta pemantauan pascapersalinan. Selain itu, klinik ini
berfungsi sebagai fasilitas rujukan tingkat pertama untuk upaya promotif dan
preventif, seperti penyuluhan dan program keluarga berencana. Keberadaannya
diharapkan dapat memperluas akses pelayanan maternal yang aman dan berkualitas

guna mendukung penurunan angka kematian ibu dan bayi. Dengan pendekatan ini,



bidan tidak hanya hadir pada satu fase pelayanan, tetapi mendampingi ibu dan bayi

secara berkelanjutan (Meviani dkk., 2025).

2.4 Klinik Bersalin Bungong Seulanga

Klinik Bersalin Bungong Seulanga didirikan pada tanggal 08 Agustus 1988
oleh Hj. Syahbandi. Pendirian klinik ini bertujuan untuk memberikan pelayanan
kesehatan ibu dan anak, serta meningkatkan kualitas akses layanan kesehatan bagi
masyarakat di Kota Banda Aceh. Latar belakang pendirian klinik ini didasari oleh
kebutuhan masyarakat akan fasilitas kesehatan yang mampu memberikan
pelayanan kebidanan secara aman, terencana, dan profesional. Sebagai salah satu
fasilitas pelayanan kesehatan di Kota Banda Aceh, Klinik Bersalin Bungong
Seulanga berperan aktif dalam menyediakan layanan kebidanan dan kesehatan
reproduksi bagi masyarakat luas. Klinik ini menjadi sarana strategis yang
mendukung pemenuhan kebutuhan medis bagi ibu dan anak, khususnya dalam
menjaga kesehatan secara berkesinambungan, mulai dari masa kehamilan, proses
persalinan, hingga masa nifas.

Dalam menjalankan operasionalnya, Klinik Bersalin Bungong Seulanga
didukung oleh tenaga medis profesional yang terdiri dari dokter, bidan, dan perawat
yang memiliki kompetensi tersertifikasi di bidang kesehatan ibu dan anak. Adapun
layanan medis yang tersedia meliputi pemeriksaan kehamilan (ANC), konsultasi
kesehatan ibu, proses persalinan, pelayanan Keluarga Berencana (KB), imunisasi,
tindik bayi, serta perawatan intensif bagi ibu nifas dan bayi baru lahir. Melalui
ketersediaan layanan tersebut, klinik berkomitmen untuk memberikan pelayanan
kesehatan yang berkualitas, aman, dan terpercaya bagi masyarakat luas. Namun,
sejak didirikan hingga saat ini, klinik masih menghadapi kendala operasional yang
signifikan karena seluruh proses pendaftaran dan pengelolaan jadwal dokter masih
dilakukan secara manual menggunakan buku besar, yang memicu penumpukan

antrean fisik serta waktu tunggu yang lama bagi pasien.



2.5 Website
2.5.1 Konsep Dasar Website

Sebagai media penyampaian informasi, komunikasi, dan pelayanan berbasis
digital, platform daring ini dapat diakses secara luas melalui jaringan internet secara
cepat dan efisien. Dalam ekosistem sistem informasi, platform tersebut berperan
penting dalam mengintegrasikan data, menampilkan informasi secara terstruktur,
serta mendukung interaksi sistem secara sistematis. Melalui pengelolaan data
secara terpusat, setiap informasi yang disajikan dapat diperbarui secara berkala dan
diakses dengan mudah oleh pengguna. Oleh karena itu, website atau World Wide
Web (WWW) adalah kumpulan halaman dalam suatu domain yang memuat tentang
berbagai informasi agar dapat dibaca dan dilihat oleh pengguna internet melalui
sebuah mesin pencari (Nuh, 2022).

Di lingkungan pelayanan kesehatan, kehadiran teknologi ini sangat krusial
sebagai sarana digital untuk mendukung pengelolaan layanan kepada pasien.
Melalui platform tersebut, klinik bersalin dapat menyediakan informasi terkait
layanan kehamilan, persalinan, jadwal pemeriksaan, serta prosedur pendaftaran
secara terstruktur agar pasien memperoleh informasi secara akurat tanpa harus
datang langsung ke lokasi. Selain itu, sistem berbasis digital ini juga berfungsi
sebagai pusat pengelolaan data, proses reservasi, dan penjadwalan terintegrasi yang
membantu mengurangi potensi kesalahan pencatatan, mengoptimalkan alur
pelayanan, serta meningkatkan efisiensi operasional klinik bersalin. Sejalan dengan
hal tersebut, beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa penerapan sistem
digital dalam pelayanan publik dapat meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas

(Andriani dkk, 2025).

2.5.2 Jenis-Jenis Website

Secara umum, website dapat dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan cara
penyajian kontennya, yaitu website statis dan website dinamis (Valovi dkk, 2025).
Berdasarkan klasifikasi tersebut, website statis menyajikan informasi yang bersifat
tetap dan jarang berubah, seperti halaman profil organisasi atau daftar layanan
standar. Sebaliknya, website dinamis memiliki kemampuan untuk memperbarui

kontennya secara otomatis melalui integrasi basis data, sehingga mampu
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mendukung interaksi dua arah dengan pengguna secara real-time, seperti pada
proses pendaftaran online.

Sementara itu, jika ditinjau dari segi fungsionalitasnya, website dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori utama, yaitu informatif, interaktif, dan
transaksional. Website informatif berfokus pada penyampaian data dasar seperti
profil lembaga dan jam operasional, sedangkan jenis transaksional dirancang untuk
memproses tindakan langsung seperti reservasi layanan. Di sisi lain, website
interaktif adalah suatu website yang diperuntukkan untuk berinteraksi dengan orang
lain secara online (Ramadhiansyah dkk, 2025). Dalam konteks pengembangan
sistem reservasi pada klinik bersalin, perpaduan antara karakteristik website
dinamis dan model transaksional menjadi pilihan paling ideal guna mendukung

pengelolaan data pasien serta penjadwalan pelayanan medis secara terintegrasi.

2.6 Application Programming Interface (API)

2.6.1 Konsep dan Cara Kerja Application Programming Interface

Application Programming Interface (API) merupakan mekanisme yang
memungkinkan dua atau lebih aplikasi perangkat lunak saling berkomunikasi dan
bertukar data secara terstruktur. Sebagai perantara, teknologi ini menyediakan
aturan dan standar agar suatu sistem dapat memanfaatkan layanan dariplatform lain
tanpa harus mengetahui proses internalnya. Melalui arsitektur ini, integrasi antar
aplikasi dapat berjalan dengan lebih mudah, efisien, dan terorganisir. Application
Programming Interface (APIl) adalah seperangkat definisi dan protokol yang
digunakan untuk membangun dan mengintegrasikan perangkat lunak aplikasi
(Setiawan & Ghiffari, 2022). Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi ini krusial
dalam menghubungkan berbagai layanan guna mendukung pertukaran data serta

pengembangan ekosistem digital yang lebih fleksibel.
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Pasien

-
1. Input Reservasi I ~ R I 3. Request Kirim Pesan WhatsApp APl 4_ Pesan Kenfirmasi
> Reservasi > BRERh——-Y
(Fonnte)
L'—/l .

WhatApp

2. Simpan Data Pasien

Database
MySQL

Gambar 2. 1 Skema Integrasi WhatsApp API pada Sistem Reservasi

Gambar 2.1 menjelaskan skema integrasi sistem reservasi klinik. Alur
dimulai ketika Pasien melakukan 1. Input Reservasi pada halaman Website
Reservasi. Selanjutnya, aplikasi secara otomatis melakukan 2. Simpan Data ke
dalam Database MySQL. Setelah data tersimpan, Website Reservasi mengirimkan
instruksi 3. Request Kirim Pesan ke gateway WhatsApp API (Fonnte). Siklus
berakhir saat infrastruktur WhatsApp API meneruskan 4. Pesan Konfirmasi ke

perangkat WhatsApp Pasien sebagai bukti validasi reservasi yang sah.

2.6.2 RESTful API

RESTful API merupakan arsitektur yang banyak digunakan dalam
pengembangan sistem berbasis web untuk memfasilitasi komunikasi dan
pertukaran data antar aplikasi. Dalam penerapannya, arsitektur ini memanfaatkan
protokol HTTP sebagai media komunikasi utama antara client dan server sehingga
sistem dapat mengakses serta mengelola sumber daya secara terstruktur. Secara
konseptual, RESTful API adalah sebuah API yang menggunakan arsitektur
Representational State Transfer (REST) untuk mengatur komunikasi antara client
dan server (Shofyan & Shita, 2024).

Dalam implementasinya, RESTful API menggunakan beberapa metode
HTTP untuk melakukan operasi terhadap data atau sumber daya tersebut. Terkait
hal tersebut, terdapat empat metode permintaan HTTP yang bisa digunakan: GET,
POST, PUT, dan DELETE (Saputra & Herdiyatmoko, 2024). Secara lebih rinci,
metode GET digunakan untuk mengambil data, POST untuk menambahkan data
baru, PUT untuk memperbarui data, dan DELETE untuk menghapus data.

Penggunaan seluruh metode tersebut dinilai berperan pentingkarena mendukung
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pengelolaan data secara terstruktur serta mempermudah integrasi antar sistem

dalam pengembangan aplikasi berbasis web.

2.6.3 Format Pertukaran Data Pada Api

Dalam pengembangan layanan berbasis web, JSON (JavaScript Object
Notation) menjadi format pertukaran data yang paling banyak digunakan pada
arsitektur API. Hal ini dikarenakan Penulisan format JSON tidak bergantung pada
salah satu bahasa pemrograman, sehingga JSON bisa digunakan sebagai bahasa
pertukaran data antar bahasa pemrograman (Susilawati, 2022). Karakteristik
independen ini membuat JSON sangat kompatibel dengan berbagai arsitektur
sistem modern.

Secara mendasar, JavaScript Object Notation (JSON) merupakan sebuah
format pertukaran data yang memiliki karakteristik ringan (lightweight), mudah
dibaca dan ditulis oleh manusia, serta mudah diterjemahkan dan dibaca oleh
komputer (Sutisnawati dkk., 2025). Oleh karena itu, implementasi JSON pada API
mampu meningkatkan efisiensi komunikasi data, mempermudah integrasi antar

sistem, serta mendukung pengembangan aplikasi yang lebih fleksibel.

2.7 WhatsApp API

Dalam memfasilitasi komunikasi otomatis pada arsitektur web, WhatsApp
API adalah antarmuka untuk aplikasi pemrograman yang berfungsi sebagai
perantara antar komponen perangkat lunak (Tanjung dkk, 2023). Melalui integrasi
ini, sistem dapat mengirimkan notifikasi dan informasi layanan secara otomatis
tanpa proses manual. Penerapan teknologi ini membuat komunikasi berjalan lebih
terstruktur, konsisten, serta adaptif dalam mendukung efisiensi operasional.

Untuk mengoptimalkan sistem reservasi klinik bersalin yang dirancang,
WhatsApp API menjadi salah satu alternatif solusi yang paling relevan karena
memiliki tingkat aksesibilitas tinggi, mendukung pengiriman pesan secara otomatis
dan real-time (Ismail & Arifin, 2026). Komponen ini diimplementasikan khusus
sebagai media notifikasi instan berupa konfirmasi pendaftaran dan nomor reservasi

pasien setelah divalidasi. Integrasi ini menjamin penyampaian informasi berjalan
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konsisten dan efisien, sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 2.1 mengenai

konsep dan cara kerja API.

2.8 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram berbentuk notasi grafis
yang berada dalam pembuatan database yang menghubungkan antara data satu
dengan yang lain (Azzahra & Anggoro, 2022). Secara praktis, ERD berfungsi
sebagai alat bantu untuk merancang struktur basis data dengan menggambarkan
hubungan antar entitas secara sistematis. Melalui model ini, perancang sistem dapat
dengan mudah memahami alur penyimpanan, keterhubungan, serta pengolahan
data dalam suatu sistem.

Dalam fase pemodelan data, ERD membantu dalam merancang struktur
database yang efisien dengan memetakan interaksi antara berbagai entitas (Sudiarti
& Wahab, 2025). Implementasi model ini sangat penting untuk menentukan struktur
tabel, atribut, dan relasi yang akan diterapkan pada basis data. Hasil visualisasi yang
terarah ini tidak hanya meminimalkan risiko kesalahan data, tetapi juga
memudahkan pengembang dalam melakukan pemeliharaan serta pengembangan

sistem di masa depan.

2.9 Desain Sistem Aplikasi

Desain sistem dalam penelitian ini berfungsi mentransformasikan analisis
kebutuhan menjadi rancangan teknis yang siap diimplementasikan. Proses
pengumpulan data yang sistematis ini menjamin bahwa setiap fungsionalitas yang
tertuang dalam cetak biru (blueprint) sistem informasi memiliki landasan
kebutuhan pengguna yang kuat (Dakhi dkk, 2026). Proses ini dibagi menjadi tiga
bagian utama, yaitu tahap perancangan proses, perancangan basis data (database),
dan perancangan antarmuka (interface).

Di samping itu, perancangan antarmuka fokus menjamin pengalaman
pengguna yang intuitif pada sistem reservasi. Dengan semakin banyaknya pilihan
yang tersedia, pengguna mengharapkan aplikasi situs web untuk tidak hanya
fungsional tetapi juga mudah digunakan dan menyenangkan (Kurnia &

Nawaningtyas, 2024). Melalui tahap ini, tata letak halaman website disusun demi
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kemudahan pasien. Seluruh tahapan tersebut berkesinambungan guna
menghasilkan sistem dengan integritas data MySQL yang kuat, alur kerja efisien,
serta tampilan yang mudah digunakan.

Desain sistem dalam penelitian ini berfungsi mentransformasikan analisis
kebutuhan menjadi rancangan teknis yang siap diimplementasikan. Proses
pengumpulan data yang sistematis ini menjamin bahwa setiap fungsionalitas yang
tertuang dalam cetak biru (blueprinf) sistem informasi memiliki landasan
kebutuhan pengguna yang kuat (Dakhi dkk., 2026). Proses ini dibagi menjadi tiga
bagian utama, yaitu tahap perancangan proses, perancangan basis data (database),
dan perancangan antarmuka (interface).

Di samping itu, perancangan antarmuka fokus menjamin pengalaman
pengguna yang intuitif pada sistem reservasi. Dengan semakin banyaknya pilihan
yang tersedia, pengguna mengharapkan aplikasi situs web untuk tidak hanya
fungsional tetapi juga mudah digunakan dan menyenangkan (Kurnia &
Nawaningtyas, 2024). Melalui tahap ini, tata letak halaman website disusun demi
kemudahan pasien. Seluruh tahapan tersebut berkesinambungan guna
menghasilkan sistem dengan integritas data MySQOL yang kuat, alur kerja efisien,

serta tampilan yang mudah digunakan.

2.9.1 Tahap Perancangan Proses

Tahap perancangan proses dilakukan untuk menggambarkan alur kerja dan
interaksi antara pengguna dengan sistem. Dapat dikatakan, use case diagram
merupakan sebuah pendekatan yang memfasilitasi pengembangan berpusatkan
kegunaan (Hidayati dkk, 2023). Pemodelan ini menjadi acuan penting untuk
memahami kebutuhan fungsional serta struktur secara keseluruhan agar
pembangunan sistem lebih terarah. Adapun pemodelan tersebut dilakukan
menggunakan beberapa diagram berikut:

a. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan tools untuk mengembangkan sistem dengan
menjelaskan hubungan antara actor yang terlibat dalam sistem (Narulita dkk.,
2024). Diagram ini digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan
fungsi-fungsi utama yang tersedia, sehingga kebutuhan fungsional sistem dapat

teridentifikasi dengan jelas dan terstruktur.
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b. Activity Diagram

Activity diagram merepresentasikan aliran proses atau aktivitas dalam
sebuah sistem yang akan dibangun, mulai dari proses awal (Mahardika dkk., 2024),
keputusan-keputusan yang terjadi di dalam sistem, hingga bagaimana sebuah proses
berakhir. Melalui diagram ini, alur kerja sistem dan kemungkinan percabangan
proses baik oleh pengguna maupun sistem dapat divisualisasikan secara sistematis.
c. Class Diagram

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem (Surbakti,
2025). Diagram ini digunakan untuk menunjukkan hubungan antar kelas beserta
atribut dan metodenya, sehingga memberikan gambaran jelas mengenai struktur
data dan logika sistem yang dikembangkan.
d. Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan objek-objek yang
terlibat dalam sebuah Use Case dan menggambarkan aliran pesan antara objek-
objek tersebut (Kristianingrum & Al-Fadillah, 2022). Diagram ini berfungsi
memperlihatkan urutan interaksi antar objek secara kronologis, sehingga

memudahkan perancangan komunikasi antar-komponen sistem secara detail.

2.9.2 Tahap Perancangan Database

Tahap perancangan database berfungsi menentukan struktur penyimpanan
data yang efisien melalui identifikasi entitas, atribut, dan hubungannya.
Perancangan database menggunakan Query adalah proses untuk mendesain struktur
database (table, kolom, relasi, dan sebagainya) langsung melalui Query SQL
ataupun Mysql dan aplikasi sejenisnya (Akbar dkk, 2025). Proses ini umumnya
dimodelkan menggunakan Entity Relationship  Diagram (ERD) guna
meminimalkan redundansi serta menjaga konsistensi data dalam sistem.

Di samping itu, dilakukan proses normalisasi untuk memastikan struktur
tabel sesuai kaidah demi menghindari duplikasi data. Hasil akhirnya berupa skema
database yang siap diimplementasikan menggunakan MySQOL. MySQL merupakan
RDBMS (Relational Database Management System) (Siregar dkk, 2024).
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Pemilihan DBMS ini didasarkan pada kemampuannya mengelola relasi antar tabel

secara cepat, handal, dan kompatibel dengan sistem informasi berbasis web.

2.9.3 Tahap Perancangan Interface

Tahap perancangan interface dilakukan agar tampilan antarmuka sistem
intuitif dan mudah dipahami. user Interface adalah bagian dari UX yang berupa
tampilan visual design sebuah sistem (Umiga, 2022). Proses ini diawali dengan
pembuatan wireframe atau mockup untuk menggambarkan tata letak halaman,
navigasi, serta elemen input. Perancangan yang baik akan meningkatkan
pengalaman pengguna (user experience) sehingga sistem lebih mudah diterima.

Di samping itu, perancangan ini mempertimbangkan aspek konsistensi dan
responsivitas tampilan di berbagai perangkat. Ul mendesain semua elemen visual,
bagaimana pengguna berinteraksi dengan halaman web dan apa yang ditampilkan
di halaman web (Putra dkk, 2023). Pada sistem reservasi klinik bersalin, interface
dirancang khusus demi memudahkan pengguna mendaftar dan melihat jadwal

secara cepat, sehingga mampu mendukung efektivitas layanan secara keseluruhan.

17



BAB III
METODE PENGEMBANGAN PRODUK TI

3.1 Teknik Pengumpulan Data

Observasi dan wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
untuk merekam proses reservasi pasien di Klinik Bersalin Bungong Seulanga. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi masalah dan menjadi
dasar perancangan sistem reservasi berbasis website yang terintegrasi dengan
WhatsApp API melalui RESTful API
1. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung di Klinik Bersalin Bungong Seulanga
untuk mengamati alur pendaftaran, pencatatan data pasien, pengelolaan jadwal
tenaga medis, serta kondisi antrean yang sedang berjalan. Melalui kegiatan ini,
peneliti dapat mengidentifikasi kendala pada sistem manual seperti potensi
penumpukan antrean dan keterlambatan pelayanan guna mendukung analisis
kebutuhan fungsional sistem.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan secara terstruktur kepada petugas administrasi untuk
memperoleh informasi mendalam mengenai sistem yang berjalan dan kebutuhan
sistem yang akan dikembangkan. Topik wawancara mencakup proses reservasi saat
ini, kendala yang dihadapi, kebutuhan fitur sistem, integrasi WhatsApp, serta

harapan terhadap peningkatan efisiensi pelayanan klinik.

3.2 Alat Pengembangan Produk TI

Alat pengembangan produk Teknologi Informasi dalam penelitian ini
mencakup perangkat keras dan perangkat lunak yang menunjang tahap identifikasi,
perancangan, hingga evaluasi sistem. Perangkat keras utama yang digunakan adalah
satu unit laptop dengan spesifikasi memadai untuk menjalankan lingkungan
pengembangan aplikasi, pemrosesan data pada local server, serta alat pemodelan
sistem. Penggunaan perangkat keras ini memastikan seluruh proses pengodean

(coding) dan pengujian sistem berjalan optimal.
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Sementara itu, perangkat lunak yang digunakan dipilih berdasarkan

fungsionalitasnya dalam membangun sistem terintegrasi, meliputi:

1. Sistem Operasi Windows 11, sebagai platform utama yang mendukung instalasi
dan operasional berbagai perangkat lunak pengembangan aplikasi.

2. Framework Laravel, sebagai kerangka kerja pengembangan sisi backend yang
memungkinkan pembangunan arsitektur aplikasi secara terstruktur.

3. XAMPP, sebagai paket perangkat lunak yang menyediakan web server Apache
dan database server MySQL untuk pengelolaan basis data secara lokal.

4. Visual Studio Code, sebagai text editor yang mendukung berbagai ekstensi
untuk mempermudah penulisan dan pembersihan kode (debugging).

5. Fonnte, sebagai layanan gafeway API yang memungkinkan sistem reservasi
berinteraksi secara otomatis dengan layanan pesan WhatsApp.

6. Draw.io, sebagai alat pemodelan yang digunakan untuk merancang diagram
UML dan skema basis data (Entity Relationship Diagram).

7. Web Browser Google Chrome, dengan fitur developer tools yang memadai
untuk melakukan pengujian antarmuka dan evaluasi fungsionalitas sistem
secara real-time.

8. Figma, sebagai perangkat lunak desain berbasis cloud yang digunakan untuk

merancang wireframe serta tata letak antarmuka pengguna (User Interface)

sistem.

3.3 Waktu dan Lokasi Pengembangan Produk TI

Pengembangan produk Teknologi Informasi dalam penelitian ini
dilaksanakan pada rentang waktu Januari 2026 hingga Agustus 2026. Kegiatan
penelitian, khususnya observasi dan wawancara, dilakukan di Klinik Bersalin
Bungong Seulanga sebagai lokasi pengambilan data. Sementara itu, proses
perancangan dan pengembangan sistem reservasi berbasis website dilakukan di
lingkungan peneliti dengan menggunakan perangkat pengembangan yang
mendukung. Rincian kegiatan penelitian tersebut ditunjukkan pada Tabel 3.1 di

bawah.
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Tabel 3. 1 Jadwal Kegiatan

No Kegiatan Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus
Penelitian

1 | Penyusunan
BAB I

2 | Penyusunan
BAB II

3 | Penyusunan
BAB III

4 | Revisi

5 | Seminar
Proposal

6 | Penyusunan
BAB IV

7 ¢ | Penyusunan
BABV

8 | Revisi

9 | Pengumpulan
Tugas Akhir

3.4 Tahapan Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang diterapkan dalam rancang bangun

sistem reservasi ini mengadopsi kerangka kerja System Development Life Cycle

(SDLC) dengan menggunakan model Waterfall. Pendekatan ini dipilih karena

menyediakan struktur pengembangan yang disiplin, sistematis, dan terukur.

Karakteristik utama model ini terletak pada alur kerjanya yang mengalir ke bawah

seperti air terjun, di mana setiap fase harus diselesaikan secara penuh dandivalidasi

sebelum tim dapat melanjutkan ke tahapan berikutnya. Hal ini sangat penting untuk

meminimalkan risiko kesalahan logika pada sistem reservasi yang akan dibangun.

Rangkaian tahapan siklus hidup pengembangan sistem dalam penelitian ini

digambarkan secara terstruktur pada Gambar 3.1 berikut:
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perencanaan
(planning)

Y

analisis kebutuhan

Y

desain sistem

Y

implementasi
(pengkodean)

Gambar 3. 1 Tahapan Pengembangan Sistem

Berdasarkan flowchart tersebut, proses pengembangan sistem reservasi

dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

3.4.1. Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan merupakan langkah awal yang krusial dalam siklus
pengembangan sistem untuk membangun fondasi proyek yang kuat. Pada fase ini,
dilakukan identifikasi mendalam terhadap berbagai permasalahan yang terjadi pada
proses reservasi konvensional di Klinik Bersalin Bungong Seulanga. Proses
identifikasi ini bertujuan untuk memetakan kendala operasional yang ada, sehingga
solusi teknologi yang dirancang nantinya dapat menjawab kebutuhan spesifik klinik
secara efektif.

Selain pemetaan masalah, tahap ini juga mencakup penetapan tujuan
penelitian yang jelas dan penentuan ruang lingkup sistem agar pengembangan tetap
fokus dan terukur. Perencanaan ini juga melibatkan analisis kebutuhan fungsional
maupun non fungsional yang diperlukan dalam membangun sistem reservasi

berbasis website. Dengan perencanaan yang matang, diharapkan seluruh tahapan
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pengembangan sistem dapat berjalan secara sistematis dan selaras dengan visi

Klinik Bersalin Bungong Seulanga.

3.4.2. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan merupakan fase penting untuk mengidentifikasi
secara mendalam seluruh spesifikasi dan kapabilitas sistem yang akan
dikembangkan. Dalam proses ini, data yang telah dikumpulkan melalui observasi
langsung di lapangan, wawancara dengan pihak terkait, serta studi literatur diolah
untuk memetakan alur kerja yang ada. Hal ini bertujuan agar sistem yang dirancang
memiliki landasan yang kuat dan relevan dengan kondisi operasional di Klinik
Bersalin Bungong Seulanga.

Hasil dari pengolahan data tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut untuk
menentukan kebutuhan pengguna (user requirements) dan kebutuhan fungsional
sistem yang akan dirancang. Melalui analisis ini, pengembang dapat memahami
interaksi apa saja yang diperlukan oleh pasien maupun admin, sehingga sistem
reservasi berbasis website yang dihasilkan tidak hanya efektif secara teknis, tetapi

juga memberikan solusi yang tepat guna bagi para pengguna.

3.4.3. Desain Sistem

Tahap desain sistem merupakan tahapan inti yang terdiri dari beberapa
bagian untuk memvisualisasikan struktur dan alur kerja sistem secara mendalam
sebelum memasuki proses pengkodean. Pada tahap ini, pengembang merancang
berbagai artefak teknis seperti diagram aktivitas, diagram alir, hingga skema basis
data yang saling terintegrasi. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan
logika dan memastikan bahwa arsitektur teknologi yang dibangun memiliki
landasan yang kokoh dan berkelanjutan.

Perancangan ini berfungsi sebagai acuan utama dalam membangun sistem
reservasi klinik bersalin berbasis website di Klinik Bersalin Bungong Seulanga.
Dengan adanya desain yang detail, setiap komponen sistem dapat dikembangkan
secara terstruktur, sistematis, dan selaras dengan kebutuhan fungsional yang telah
dianalisis sebelumnya. Langkah ini memastikan bahwa produk akhir yang

dihasilkan tidak hanya stabil secara teknis, tetapi juga mampu memberikan
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pengalaman pengguna yang optimal. Adapun rancangan flowchart yang
menggambarkan urutan proses pendaftaran reservasi oleh pengguna hingga

pengiriman notifikasi WhatsApp otomatis disajikan pada Gambar 3.2 berikut:

[ Mua )

A 4

/ Pengguna Mengakses Website

A 4

Pengguna Mengisi Form Login
Pasien

Pengguna Mengisi Formulir

> :
Reservasi
Y
Validasi Data Reservasi
Y
X
.
Tidak | Ya
< Detavalid? >—————
Y Y
,-‘Lrampllan Pesan Emor ..‘"‘ Simpan Data

Reservasi

Y

Kirim Notifikasi Melalui
Whatsapp AF|

Y

,-"' Pengguna Menerima Nofifikasi ,-‘"
/ Whatsapp f

Y

[ sSelesai )

Gambar 3. 2 Alur Sistem Reservasi

Gambar 3.2 menggambarkan alur sistem reservasi dari sudut pandang
pengguna dan sistem. Proses diawali saat pengguna mengakses website, mengisi
form login pasien dan mengisi formulir reservasi, yang kemudian divalidasi
otomatis oleh sistem. Jika data tidak valid, sistem memproses tampilan pesan error
dan mengarahkan pengguna kembali ke formulir. Sebaliknya, jika data valid, sistem

akan mengeksekusi fungsi simpan data reservasi ke basis data, lalu memicu
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pengiriman notifikasi konfirmasi melalui WhatsApp API hingga pesan sukses
diterima oleh pengguna dan alur dinyatakan selesai.

Pada penelitian ini, perancangan sistem reservasi Klinik Bersalin Bungong

Seulanga dibagi ke dalam tiga fokus komponen utama, yaitu:
a. Tahap Perancangan Proses

Perancangan proses dilakukan untuk menggambarkan alur kerja sistem serta
interaksi antara pengguna dan sistem. Pemodelan proses membantu menjelaskan
fungsi sistem secara logis sehingga memudahkan pengembangan. Perancangan
proses terdiri dari beberapa diagram, yaitu:

1) Use Case Diagram

Use case diagram klinik bersalin ini menggambarkan interaksi antara
pasien, admin, serta layanan pihak ketiga. Diagram tersebut memetakan hak akses
seperti- reservasi online oleh pasien, pengelolaan jadwal oleh admin, hingga
pengiriman notifikasi otomatis guna memperjelas kebutuhan fungsional dan arah
pengembangan sistem. Adapun aktor yang terlibat dapat dibedakan berdasarkan

deskripsi masing-masing yang dapat dilihat dalam Tabel 3.2 di bawah ini:

Tabel 3. 2 Identifikasi Aktor

No Aktor Deskripsi

1. | Pasien User yang melakukan reservasi, melihat jadwal, melihat
fasilitas, melihat tentang kami, dan menerima notifikasi

melalui WhatsApp.

2. | Admin Petugas bertanggung jawab untuk mengelola status
reservasi, menghapus data reservasi, mengelola jadwal
dokter, mencatat rekam medis pasien, serta mendaftarkan

akun pasien untuk Jogin pertama kali.

3. | WhatsApp API Layanan eksternal yang digunakan sistem untuk

mengirimkan notifikasi otomatis kepada pasien.
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interaksi antara aktor dengan sistem berdasarkan identifikasi kebutuhan yang telah

Selanjutnya, Tabel 3.3 menggambarkan deskripsi fungsi (use case) serta

dilakukan sebelumnya:

Tabel 3. 3 Deskripsi Use Case

No | Use Case Name Deskripsi Aktor
1. | Melakukan Login | Proses autentikasi akun pasien untuk | Pasien
Pasien melakukan reservasi layanan.
2. | Melakukan Proses pemesanan layanan klinik melalui | Pasien
Reservasi website
3. | Melihat Jadwal Menampilkan informasi jadwal | Pasien
pelayanan yang tersedia
4. | Melihat Fasilitas Menampilkan informasi fasilitas yang | Pasien
tersedia di klinik.
5. | Melihat  Tentang | Menampilkan informasi umum | Pasien
Kami mengenai klinik.
6. | Menerima Menerima pesan konfirmasi reservasi | Pasien
Notifikasi melalui WhatsApp
7. | Login Proses masuk untuk autentikasi hak | A 4in
akses admin.
8. | Kelola Jadwal | Mengelola jadwal dokter Admin
Dokter
9. | Kelola Status | Mengelola status reservasi pasien Admin
Reservasi
10. | Hapus Data | Menghapus data reservasi pasien Admin
Reservasi
11. | Mencatat Rekam | Proses pengisian riwayat medis pasien | Admin
Medis Pasien setelah melakukan pemeriksaan.
12. | Mendaftarkan Proses pembuatan data akun baru. Admin

Akun Pasien
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11.

Kirim Notifikasi

Mengirim pesan konfirmasi

pasien melalui WhatsApp API

kepada | Sistem /
API

Gambar 3.3 menunjukkan Use Case Diagram dari Sistem Reservasi Klinik

Bungong Seulanga. Diagram ini memetakan interaksi dan hak akses dari tiga aktor

yang terlibat, yaitu Pasien, Admin, dan WhatsApp API sebagai aktor eksternal,

terhadap fungsi-fungsi utama di dalam sistem. Adapun penjelasan dari alur proses

masing-masing use case tersebut adalah:

—

Pasien

A

Admin

y

______.//_

Melihal Jadwal Dokter

\I-H‘ulikLkan Reservasi

\@Fﬂlims
Melihat Tentang Kami

i

Menerima Nofifikasi

\/‘M‘atskw
\ Login Admin

VAU

/

Mengelola Data Jadwal
Wesnwasi

Menghapus Data Reservasi

Mencatat Rekam Medis
Pasien

Mendaftarkan Akun Pasien

\\‘_

<=
WhatsApp AP

Gambar 3. 3 Use Case Diagram Sistem Reservasi Klinik Bungong Seulanga

Berdasarkan Gambar 3.3, dapat diketahui bahwa sistem reservasi klinik ini

melibatkan tiga aktor utama dengan peran masing-masing, yaitu:

1.
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Pasien: Aktor ini berada di sisi kiri dan merupakan pengguna utama layanan

klinik. Pasien memiliki hak akses untuk fungsi Login Pasien, Melihat Jadwal



Dokter, Melakukan Reservasi, Melihat Fasilitas, Melihat Tentang Kami, dan
Menerima Notifikasi WhatsApp.

2. Admin: Aktor ini berada di sisi kiri dan bertindak sebagai pengelola sistem.
Admin harus melalui proses Login Admin untuk autentikasi. Setelah berhasil
masuk, Admin memiliki akses untuk mengelola berbagai fungsi operasional,
meliputi Mengelola Data Jadwal, Mengelola Status Reservasi, Menghapus Data
Reservasi, Mencatat Rekam Medis Pasien, dan Mendaftarkan Akun Pasien.

3. WhatsApp API: Aktor ini berada di sisi kanan dan ditandai dengan stereotype
< >, yang menunjukkan bahwa ia merupakan aktor berupa sistem eksternal
pendukung. Aktor ini terhubung dengan fungsi internal sistem, yaitu Kirim

Notifikasi Otomatis.

2) Activity Diagram

Activity diagram dalam sistem ini digunakan untuk menggambarkan alur
aktivitas atau urutan kronologis proses pelayanan di klinik bersalin, mulai dari saat
pasien melakukan reservasi secara online hingga sistem mengirimkan notifikasi
konfirmasi. Diagram ini memperlihatkan interaksi nyata antara langkah-langkah
yang dilakukan oleh pasien atau admin dengan respons yang diberikan oleh sistem.

Untuk memberikan gambaran operasional mengenai interaksi pasien
dengan sistem dalam mengakses informasi jadwal, berikut disajikan Activity
Diagram yang merepresentasikan alur kueri data dari antarmuka pengguna ke basis

data. Alur selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3.4 berikut:

Pasien Sistem Website

Mengakses Website Klinik

Mengambil Data Jadwal dari
Database

il Jadwal Dokler &
Jam Pelayanan

Menerima Informasi Jadwal

Gambar 3. 4 Activity Diagram Melihat Jadwal Pelayanan
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Berdasarkan activity diagram di atas, alur aktivitas dimulai saat Pasien
mengakses website klinik (1) melalui browser. Selanjutnya, Pasien memilih menu
"Jadwal Dokter" (2) untuk melihat waktu operasional. Permintaan tersebut diproses
oleh Sistem Website dengan mengambil data jadwal dari database (3), lalu
menampilkan jadwal dokter & jam pelayanan (4) kepada pengguna. Alur aktivitas
ini berakhir ketika Pasien berhasil menerima informasi jadwal (5) sebagai referensi
sebelum melakukan reservasi atau kunjungan ke Klinik Bersalin Bungong
Seulanga.

Selanjutnya, activity diagram ini menggambarkan alur proses pendaftaran
pasien secara daring pada Klinik Bersalin Bungong Seulanga, mulai dari pengisian
datahingga pengiriman notifikasi otomatis, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar

3.5.

Sistem Website

1 2

Input Username & Fass\vcrﬂJ )[ Validasi Akun Pasien

«Fai
S
H

3
Form RESeNaS\JL

i

-

Mengisi Data Diri & Pilitv
Jadwal

Mengirim Request ke
WhatsApp API

Manerima Bukti Reservasi &

Nofifikasi WA

Gambar 3. 5 Activity Diagram Reservasi

Alur aktivitas reservasi digambarkan melalui dua swimlane utama, yaitu

Pasien dan Sistem Website. Proses dimulai saat Pasien melakukan input username
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& password (1) untuk masuk ke dalam sistem. Selanjutnya, Sistem Website
memvalidasi akun pasien (2); jika akun tidak valid, sistem akan mengembalikan
pasien ke halaman input login, sedangkan jika valid, Pasien dipersilakan mengakses
form reservasi (3). Pasien kemudian mengisi data diri serta memilih jadwal (4) yang
diinginkan. Setelah data dikirimkan, Sistem Website melakukan validasi
ketersediaan jadwal (5) pada database. Jika jadwal tersedia, sistem akan
menyimpan data ke database (6) sebagai catatan sah, lalu mengirim request ke
WhatsApp API (7) untuk pemrosesan notifikasi otomatis. Alur ini diakhiri saat
Pasien menerima bukti reservasi dan notifikasi WA (8) sebagai konfirmasi bahwa

reservasi telah berhasil diselesaikan.

Selanjutnya, activity diagram ini menjelaskan urutan aktivitas melihat
informasi  fasilitas pada Klinik Bersalin Bungong Seulanga, sebagaimana

ditunjukkan pada Gambar 3.6.

Pasien Sistem Website

Memilih Menu Fasilitas

Menerima & Melihat Informasi
Fasilitas

Gambar 3. 6 Activity Diagram Melihat Fasilitas

Alur kerja ini terbagi ke dalam dua swimlane utama, yakni Pasien dan
Sistem Website. Tahap awal diawali oleh Pasien yang memilih menu Fasilitas (1)
pada antarmuka website. Berikutnya, permintaan tersebut direspons oleh Sistem
Website dengan menampilkan halaman informasi fasilitas (2). Pada tahap akhir,
kendali kembali ke sisi pengguna ketika Pasien menerima & melihat informasi
fasilitas (3) secara langsung pada layar perangkat mereka.

Selanjutnya, activity diagram ini menggambarkan urutan alur aktivitas

untuk mengakses Tentang Kami, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.7.
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Pasien Sistem Website

Memilih Menu Tentang Kami

2

Menampilkan Halaman Informasi
Tentang kami

Menerima & Melihat Informasi
Tentang Kami

Gambar 3. 7 Activity Diagram Melihat Tentang Kami

Alur proses ini terbagi menjadi dua swimlane utama, yaitu Pasien dan
Sistem Website. Rangkaian aktivitas dimulai saat Pasien memilih menu Tentang
Kami (1) pada halaman utama. Setelah aksi tersebut dilakukan, Sistem Website
merespons dengan menampilkan halaman informasi Tentang Kami (2). Tahap ini
diakhiri di sisi pengguna ketika Pasien menerima & melihat informasi Tentang
Kami (3) sebagai referensi mengenai profil klinik.

Selanjutnya, activity diagram ini menjelaskan alur pengiriman notifikasi
otomatis via WhatsApp kepada pengguna Klinik Bersalin Bungong Seulanga,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.8.

Pasien Sistem Website

Memproses Data Reservasi
Berhasil

3 2

Mengirim Request Nofifikasi ke
‘WhatsApp API

IMenerima Pesan Nofifikasi WA &|
Bukti Reservasi

Gambar 3. 8 Activity Diagram Menerima Notifikasi WhatsApp
Alur proses ini terbagi menjadi dua swimlane utama, yakni Sistem Website

dan Pasien. Proses diawali dari sisi Sistem Website yang memproses data reservasi

berhasil (1) setelah transaksi tercatat. Selanjutnya, sistem melakukan pemicuan
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otomatis dengan mengirim request notifikasi ke WhatsApp API (2). Rangkaian
aktivitas ini diakhiri di sisi pengguna saat Pasien menerima pesan notifikasi WA &
bukti reservasi (3) pada perangkat ponsel mereka.

Untuk menjaga keamanan data dan memberikan hak akses khusus dalam
pengelolaan sistem, dirancang sebuah mekanisme autentikasi bagi administrator.
Adapun alur kerja dari proses masuk ke sistem (login) hingga menuju halaman

utama admin dapat dilihat pada Gambar 3.9 berikut ini:

Admin Sistem Website

Validasi Akun Admin

me & Password

Input Usernal

Tampilkan Pesan Login Gagal

Menampilkan Dashboard Admin

®

Gambar 3. 9 Activity Diagram Login Admin

Berdasarkan Gambar 3.9 di atas, alur aktivitas autentikasi diawali oleh
Admin yang mengakses halaman login (1) pada website, lalu menginput username
& password (2). Sistem Website kemudian memvalidasi akun admin (3) dengan
mencocokkan data pada database. Jika kredensial tidak valid (4), sistem akan
menampilkan pesan login gagal (5) dan mengarahkan kembali ke formulir input (2).
Sebaliknya, jika data valid, sistem akan menampilkan dashboard admin (6). Alur
aktivitas ini selesai setelah Admin berhasil masuk ke halaman utama panel admin.

Setelah berhasil masuk ke dalam sistem, Admin memiliki otoritas untuk
mengatur jadwal dokter. Proses pengelolaan data yang mencakup penambahan,
pembaruan, hingga penghapusan jadwal dokter di Klinik Bersalin Bungong
Seulanga digambarkan pada Gambar 3.10 berikut ini:
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Admin Sistem Website

Memilih Menu Data Jadwal

Mengambil Data Jadwal Dokier

Melakukan Tambah/Ubah/Hapus
Jadwal

Update Database Jadwal

Tampilkan Nofifikasi Berhasil

¢

Gambar 3. 10 Activity Diagram Pengelolaan Data Jadwal oleh Admin

Berdasarkan Gambar 3.10 di atas, alur kerja pengelolaan data dimulai saat
Admin memilih menu data jadwal (1) pada dashboard. Sistem Website kemudian
mengambil data jadwal dokter (2) dari database lalu menampilkan daftar jadwal
dokter (3) kepada Admin. Selanjutnya, Admin dapat menambah/ mengubah/
menghapus jadwal (4). Perubahan tersebut diproses oleh sistem melalui pemrosesan
perubahan data (5) dan pembaruan database jadwal dokter (6). Alur aktivitas ini
diakhiri saat sistem menampilkan notifikasi berhasil (7) sebagai konfirmasi bahwa
perubahan data telah sukses diterapkan.

Sebagai bentuk pengawasan terhadap pendaftaran yang dilakukan oleh
pasien, sistem menyediakan fitur pengelolaan status reservasi bagi administrator.
Alur kerja mengenai bagaimana Admin mengubah status, hingga menghapus data
reservasi pada Klinik Bersalin Bungong Seulanga dapat dilihat pada Gambar 3.11
berikut:
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Admin Sistem Website

?

Memilih Menu ]
Dashboard Antrian l

h 4

Mengambil Data Anirian Pasien J

¥

h Daftar Antrian Pasien
| (Status: Menunggu, Dipanggil, Selesai)

Mengubah Status Antrean Pasien |
(Kiik Tombol Pangail / Selesal) J

h

Memproses Perubahan Stalus Antrean

!

Update Database Reservasi/ Antrian

¥

Tampilkan Perubahan Status &
Update Card Statistik Real-Time

o |

Gambar 3. 11 Activity Diagram Pengelolaan Data Reservasi oleh Admin

Berdasarkan Gambar 3.11 di atas, proses pengelolaan data antrean dimulai
saat Admin memilih menu Dashboard Antrian (1). Sistem Website merespons
dengan mengambil data antrian pasien (2) dari database, lalu menampilkan daftar
antrian berstatus Menunggu, Dipanggil, dan Selesai (3). Selanjutnya, Admin
mengubah status antrean pasien (4) melalui tombol Panggil atau Selesai. Tindakan
ini diteruskan ke sistem untuk memproses perubahan status (5) dan memperbarui
database reservasi (6). Alur ini diakhiri saat sistem menampilkan perubahan status
dan pembaruan card statistik secara real-time (7).

Selanjutnya, activity diagram ini menjelaskan alur penghapusan data

reservasi oleh Admin, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.12.
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Admin Sistem Website

* .

[ Memilih Menu Dashboard Antrian J 1

L

[ Klik Tombol Hapus J

2

L Menampilkan Daftar Data Reservasi ]

4

Memproses Penghapusan Data dari
Database

5

Menampilkan Pesan Berhasil &
Memperbarui Daftar Data

Gambar 3. 12 Activity Diagram Hapus Data Reservasi

Alur proses ini terbagi menjadi dua swimlane utama, yaitu Admin dan
Sistem Website. Rangkaian aktivitas diawali ketika Admin memilih menu
Dashboard Antrian (1). Sistem Website merespons dengan menampilkan daftar data
reservasi (2) yang tersimpan. Kemudian, Admin mengklik tombol Hapus Data
Reservasi (3) pada baris data yang ingin dihapus. Tindakan tersebut diteruskan ke
Sistem Website untuk memproses penghapusan data dari database (4). Seluruh alur
ini diakhiri saat sistem menampilkan pesan berhasil & memperbarui daftar data (5)
secara real-time kepada Admin.

Selanjutnya, activity diagram ini menjelaskan alur pencatatan data rekam

medis pasien oleh Admin, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.13.
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Sistem Website

Admin
1
Memilih Menu Rekam Medis 2
sien

Memilih Pasien &
Klik *+ Isi Rekam Medis’

S
==

Mengisi

Keluhan & Diagnosis | e B

Kiik "Simpan’

Menerima Pesan Berhasil

Gambar 3. 13 Activity Diagram Pencatatan Rekam Medis Pasien

Berdasarkan Gambar 3.13 di atas, proses pencatatan rekam medis dimulai
saat Admin Memilih Menu Rekam Medis (1). Sistem Website merespons dengan
Menampilkan Daftar Pasien (2). Selanjutnya, Admin Memilih Pasien & Klik '+ Isi
Rekam Medis' (3), yang direspons oleh sistem dengan Menampilkan Form Rekam
Medis Pasien (4). Admin kemudian Mengisi Keluhan & Diagnosis (5) lalu Klik
'Simpan' (6). Tindakan ini diteruskan ke sistem untuk melakukan Validasi
Kelengkapan Data (7) melalui percabangan Lengkap?. Jika data tidak lengkap
(Tidak), alur kembali ke proses Mengisi Keluhan & Diagnosis (5). Namun jika data
lengkap (Ya), sistem akan Menyimpan Data ke Database (8). Alur ini diakhiri saat
Admin Menerima Pesan Berhasil (9).

Selanjutnya, activity diagram ini menjelaskan alur pendaftaran akun pasien

oleh Admin, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.14.
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Admin Sistem Website

¥ 2

( Halaman
Data Pasien

(]
Kiik "Simpan’ ‘]

[ 9
Menerima Pesan Berhasil

-/

Gambar 3. 14 Activity Diagram Pendaftaran Akun Pasien

Berdasarkan Gambar 3.14 di atas, proses pendaftaran akun pasien dimulai
saat Admin Memilih Menu Manajemen Pasien (1). Sistem Website merespons
dengan Menampilkan Halaman Data Pasien (2). Selanjutnya, Admin Klik Tombol
'Daftarkan Pasien Baru' (3), yang direspons oleh sistem dengan Menampilkan Form
Registrasi Pasien (4). Admin kemudian Mengisi Form Data Pasien (5) lalu Klik
'Simpan' (6). Tindakan ini diteruskan ke sistem untuk melakukan Validasi
Kelengkapan (7) melalui percabangan Valid?. Jika data tidak valid atau tidak
lengkap (Tidak), alur kembali ke proses Mengisi Form Data Pasien (5). Namun jika
data valid (Ya), sistem akan Menyimpan Akun Pasien ke Database (8). Alur ini
diakhiri saat Admin Menerima Pesan Berhasil (9).

Integrasi antara sistem berbasis website dengan layanan pesan instan
merupakan fitur utama dalam penelitian ini untuk memastikan komunikasi yang
efisien. Alur kerja pengiriman notifikasi otomatis mulai dari proses input data oleh
pasien hingga pesan terkirim melalui WhatsApp API dapat dilihat pada Gambar 3.15
berikut:
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Pasien Website Reservasi (Laravel) WhatsApp API (Fonnte)

Input Reservasi via Website

Simpan Data Reservasi ke
Database MySQL

Request Kirim Pesan (JSON) ke
WA API

Kirim Pesan Konfirmasi ke
Nomor Pasien

Menerima Pesan Konfirmagi

®

Gambar 3. 15 Activity Diagram Pengiriman Notifikasi Otomatis

Berdasarkan Gambar 3.15 di atas, alur integrasi dimulai saat Pasien
melakukan Input Reservasi via Website (1) pada halaman reservasi. Website
Reservasi (Laravel) kemudian merespons dengan melakukan aktivitas Simpan Data
Reservasi ke Database MySQL (2). Setelah data tersimpan, sistem secara otomatis
akan mengirimkan Request Kirim Pesan (JSON) ke WA API (3) yang berisi detail
informasi reservasi pasien. Pada tahap selanjutnya, WhatsApp API (Fonnte) akan
memproses dan Kirim Pesan Konfirmasi ke Nomor Pasien (4). Alur ini berakhir
ketika Pasien telah Menerima Pesan Konfirmasi WA (5) pada perangkat seluler
mereka sebagai bukti valid bahwa reservasi telah terdata di Klinik Bersalin

Bungong Seulanga.

3) Class Diagram

Class diagram sistem reservasi klinik bersalin berfungsi menggambarkan
struktur sistem melalui pemetaan kelas, atribut, metode, dan relasi antarkelas.
Tahap awal penyusunannya dilakukan dengan mengidentifikasi seluruh objek
operasional yang saling berinteraksi di dalam sistem. Hasil analisis mengenai daftar

objek potensial tersebut ditunjukkan pada Tabel 3.4 berikut:
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Tabel 3. 4 Analisis Daftar Objek Potensial

No Objek Cek Keterangan

1. | Admin Ya Entitas pengelola sistem (Class Admin)

2. | Dokter Ya Entitas penyedia layanan 38iagnose38 (Class
Dokter)

3. | Reservasi Ya Entitas pemesanan (Class Reservasi)

4. | Pasien Ya Entitas akun pengguna/pasien (Class Pasien)

5. | Jadwal Ya Data jadwal telah diintegrasikan sebagai atribut
dalam Class Dokter (hari_praktek,
jam_praktek)

6. | Rekam Medis | Ya Entitas 38iagnos & 38iagnose pemeriksaan
(Class RekamMedis)

7. | Layanan Tidak | Jenis layanan telah menjadi atribut dalam Class
Dokter dan Class Reservasi  (layanan,
Jjenis_layanan)

8. | Notifikasi Tidak | Bukan class tersendiri, melainkan fungsi/proses
pendukung sistem

9. | Whatsdpp API | Tidak | [ ayanan eksternal, bukan bagian dari class
internal sistem

10. | Website Tidak | Platform/antarmuka sistem, bukan entitas data

UL\ Database Tidak | Media penyimpanan data, bukan objek dalam
Class Diagram

Berdasarkan Tabel 3.4 di atas, dapat diketahui bahwa tidak semua objek

potensial yang teridentifikasi digunakan sebagai class tersendiri dalam class

diagram. Objek yang memiliki peran langsung dan independen dalam pengelolaan

dataserta proses bisnis utama yaitu Admin, Dokter, Pasien, Jadwal (JadwalDokter),

Reservasi, dan Rekam Medis dipilih sebagai class utama karena memiliki atribut

serta fungsi (method) yang jelas dalam sistem.

Sementara itu, objek Layanan tidak dijadikan class tersendiri melainkan

diintegrasikan sebagai atribut di dalam class yang relevan (seperti Class Dokter dan
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Class Reservasi). Adapun objek seperti Notifikasi, WhatsApp API, Website, dan
Database tidak dijadikan class mandiri karena masing-masing hanya berfungsi
sebagai fungsi/proses pendukung (method), layanan eksternal, antarmuka (user
interface), serta media penyimpanan data. Dengan demikian, hasil analisis ini
membantu menentukan class yang benar-benar relevan sehingga perancangan class
diagram menjadi lebih efisien, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan sistem.

Struktur basis data dan interaksi antar entitas pada sistem reservasi Klinik
Bersalin Bungong Seulanga dimodelkan melalui Class Diagram. Pemodelan
berorientasi objek yang menggambarkan hubungan dan pertukaran data antara kelas
Admin, Dokter, JadwalDokter, Pasien, Reservasi, dan RekamMedis ini disajikan
pada Gambar 3.16 berikut:

Admin Dokter JadwalDokter

-id: Integer - id: Integer 1 o 0.* -id: Integer
. ‘ memiliki

- username: String - nama_dokter: String - dokter_id: Integer
- password: String - spesialis: String - hari_praktek: String
—_—————— - layanan: Text - jam_mulai: String
+ loginAdmin(): Boolean - nomor_hp: String - jam_selesai: String
+ kelolaJadwalDokter(): Void - sesi_config: Text
+ kelolaStatusReservasi(): Void - status: String
+ hapusReservasi(): Void
+ mendaftarkanAkunPasien(): Void + updateJadwal(): Void
+ catatRekamMedis(): Void + cekKuota(): Boolean

1 Reservasi

0.* | -id: Iinteger
- dokter_id: Integer

- pasien_id: Integer

- nama_pasien: String

- nama_suami: String

- tanggal_reservasi: Date
- jam_reservasi: String 1
- jenis_layanan: String
- alamat: Text membuat
- nomor_hp: String

- nomor_antrian: Integer
- status: String 0.1

ditangani

Pasien 0.*
melakukan RekamMedis

- id: Integer + simpanReservasi(): Void
A -id: Integer
- nama_pasien: String + updateStatus(): Void A
- username: String 1 + kirimNotifikasiWA(): Void i i o
- reservasi_id: Integer

- password: String - tanggal_periksa: Date

- alamat: Te
alamat he.xts i - keluhan: Text
- nomor_hp: ing - diagnosa: Text

+ loginPasien(): Boolean e
- RekamMedis(): Ve
+ buatReservasi(): Void 1 0. + simpanRekamMedis(): Void

iliki + it : Void
+ lihatJadwal(): Void memiliki yat(): Voi

Gambar 3. 16 Class Diagram Sistem Reservasi Klinik

Berdasarkan Gambar 3.16, hubungan dan interaksi data antar kelas di dalam sistem

dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Kelas Dokter dan Kelas Reservasi (Relationship: 1 to 0..%)
Satu data Dokter dapat memiliki banyak (0..*) data Reservasi pasien di klinik.

Kelas Dokter menyimpan informasi profil dan kontak dokter (id, nama_dokter,
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spesialis, layanan, nomor hp), sementara kelas Reservasi mencatat transaksi
pemesanan layanan kesehatan yang ditujukan kepada dokter tersebut (id,
dokter id, pasien id, nama pasien, nama suami, tanggal reservasi,
jam_reservasi, jenis layanan, alamat, nomor hp, nomor antrian, status).
Kelas Admin dan Pengelolaan Data Dokter

Seorang Admin memiliki otoritas penuh dalam mengelola jadwal dan informasi
dokter yang berpraktik di klinik melalui fungsi kelolaJadwalDokter(). Kelas
Admin menyimpan informasi kredensial login (id, username, password) untuk
menjaga keamanan akses sistem.

Kelas Admin dan Pengelolaan Data Reservasi

Seorang Admin bertugas memantau, memverifikasi, serta memperbarui status
dari setiap pengajuan reservasi yang masuk dari pasien menggunakan fungsi
kelolaStatusReservasi(), serta memiliki kewenangan untuk menghapus
pengajuan yang tidak valid melalui fungsi hapusReservasi().

. Operasi Mandiri pada Kelas Reservasi

Setiap formulir pemesanan yang diajukan pasien akan diproses oleh kelas
Reservasi melalui fungsi simpanReservasi() untuk menyimpan data lengkap
transaksi ke basis data, diperbarui statusnya via updateStatus(), dan memicu
pemberitahuan ke pasien melalui fungsi kirimNotifikasiWA().

Kelas Pasien dan Kelas Reservasi (Relationship: 1 to 0..%)

Satu data Pasien dapat membuat banyak (0..*) data Reservasi. Kelas Pasien
menyimpan informasi identitas dan akun (id, nama pasien, username,
password, alamat, nomor hp) serta memiliki operasi loginPasien(),
buatReservasi(), dan lihatJadwal().

Kelas Dokter dan Kelas JadwalDokter

Kelas Dokter memiliki keterkaitan dengan JadwalDokter yang menyimpan
rincian jam operasional praktik (id, dokter id, hari praktek, jam mulai,
jam_selesai, sesi config, status) dengan operasi updateJadwal() dan

cekKuota().

. Kelas Pasien dan Kelas RekamMedis
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Satu Pasien dapat memiliki riwayat pemeriksaan pada kelas RekamMedis (id,
pasien_id, reservasi id, tanggal periksa, keluhan, diagnosa) yang dikelola

melalui fungsi simpanRekamMedis() dan cetakRiwayat().

4) Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan urutan interaksi
antarobjek dalam sistem secara kronologis berdasarkan waktu. Diagram reservasi
klinik bersalin dan notifikasi WhatsApp ini menunjukkan alur operasional
komponen sistem, mulai dari pasien melakukan pemesanan layanan hingga

keluarnya notifikasi otomatis, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.17.

Website Server Database WhatsApp APl

Pagien

Input username & password

Data valid

Kirim data login

Input data reservasi
Kirim data reservasi

Status berhasil

Tampilkan hasil

(ERPR . it R
« Pesan konfirmasi reservasi ﬂ

Pasien

Website Server I WhatsApp API
Database

Gambar 3. 17 Sequence Diagram Reservasi dan Notifikasi WhatsApp

Berdasarkan sequence diagram pada Gambar 3.17, alur kerja sistem
dijelaskan melalui interaksi antar komponen secara kronologis yang terbagi

menjadi dua tahap utama, yaitu otentikasi akun dan proses pemesanan.
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Tahap pertama diawali saat Pasien melakukan Input username & password
pada antarmuka Website. Website meneruskan informasi kredensial tersebut melalui
pesan Kirim data Jlogin ke Server. Selanjutnya, Server mengirimkan perintah
Validasi akun ke Database. Setelah Database mengembalikan respon Data valid ke
Server, Server mengirimkan pesan balasan Login berhasil kembali ke Website
sehingga Pasien dapat mengakses halaman utama reservasi.

Tahap kedua dimulai saat Pasien melakukan Input data reservasi ke Website.
Informasi reservasi diteruskan melalui pesan Kirim data reservasi ke Server, lalu
Server mengirimkan perintah Simpan data reservasi ke Database. Setelah
menerima respon Status berhasil dari Database, Server mengirimkan instruksi
Kirim notifikasi ke WhatsApp API, yang langsung meneruskan Pesan konfirmasi
reservasi ke perangkat Pasien. Secara bersamaan, Server mengirimkan respon
Tampilkan hasil kembali ke Website sebagai konfirmasi akhir bahwa seluruh proses
reservasi telah berhasil diselesaikan.

Selanjutnya, Sequence diagram login dan kelola admin menunjukkan alur
interaksi antara admin dan sistem dalam proses masuk ke sistem serta pengelolaan

data, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.18.

r_)

Database

Admin Website | Server |

Input username & password

Kirim data login

Validasi akun
Data valid

Login berhasil

Kelola jadwal

Update data jadwal

Simpan perubahan,
e

Berhasil

Tampilkan hasil

Admin Database

Website | Server |

Gambar 3. 18 Sequence Diagram Login & Kelola Admin

Berdasarkan sequence diagram pada Gambar 3.18, alur kerja diawali

dengan proses autentikasi di mana Admin melakukan Input username & password
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melalui Website. Data tersebut diteruskan via pesan Kirim data login ke Server, lalu
diverifikasi ke Database melalui perintah Validasi akun. Setelah Database
mengirimkan respon Data valid, Server meneruskan status Login berhasil kembali
ke Website.

Setelah mendapatkan hak akses, Admin dapat melakukan aksi Kelola jadwal
pada Website. Permintaan ini dikirimkan ke Server melalui instruksi Update data
jadwal, yang kemudian memicu Server untuk mengirimkan perintah Simpan
perubahan ke Database. Begitu Database memberikan respon Berhasil, Server
menginstruksikan Website untuk Tampilkan hasil secara visual kepada Admin
sebagai konfirmasi bahwa pembaruan data jadwal telah selesai dilakukan.

Selanjutnya, Sequence diagram pencatatan rekam medis menunjukkan alur
interaksi antara Dokter dan sistem dalam proses penginputan data kesehatan pasien,

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.19.

% Website Server 6

Dokter Datapase

Input data rekam medis >

Kirim data rekam medis
>

Simpan data rekam medis
>

< Status berhasil

< Tampilkan hasil

Dokter ] Database

% Website Server Ei]

Gambar 3. 19 Sequence Diagram Rekam Medis Pasien

Berdasarkan sequence diagram pada Gambar 3.19, alur kerja diawali saat
Dokter melakukan Input data rekam medis melalui antarmuka Website. Data
tersebut kemudian diteruskan melalui pesan Kirim data rekam medis ke Server.
Selanjutnya, Server mengirimkan perintah Simpan data rekam medis ke Database
untuk disimpan ke dalam sistem.

Setelah Database selesai memproses data dan mengembalikan respon Status
berhasil ke Server, Server mengirimkan instruksi Tampilkan hasil kembali ke
Website sebagai konfirmasi akhir secara visual kepada Dokter bahwa seluruh proses

pencatatan rekam medis telah berhasil disimpan.
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b. Tahap Perancangan Database

Untuk menjamin integritas dan efisiensi penyimpanan data pada sistem
reservasi Klinik Bersalin Bungong Seulanga, dilakukan perancangan basis data
(database). Tahapan ini mendefinisikan spesifikasi tabel, primary key serta
kardinalitas relasi yang dibutuhkan oleh sistem. Implementasi logis dari hubungan
antarentitas data ini digambarkan secara komprehensif melalui Entity Relationship

Diagram (ERD) pada Gambar 3.17.

Admin Dokter Reservasi
PK | id_admin PK id_dokter 1 N PK id_reservasi
username nama_dokter FK id_dokter
password spesialis FK id_pasien
layanan = F------q nama_pasien
nomor_hp nama_suami

tanggal_reservasi

jenis_layanan

1
1

)

'

1

1 S =
| jam_reservasi
|

|

|

1 alamat
|

'

N nomor_hp
o nomor_antrian
N Pasien
status
Jadwal Dokter PIS | |lclipasien status_rawat
nama 1

id_jadwaldokter username
id_dokter password
hari_praktek nomor_hp
jam_mulai alamat

jam_selesai

sesi_config 1 =
Rekam Medis

status

PK | id_rekammedis
N | FK | id_pasien

FK | id_reservasi

FK id_dokter
tanggal_periksa
keluhan
diagnosis

Gambar 3. 20 Diagram Database Klinik Bersalin Bungong Seulanga

Entity Relationship Diagram (ERD) pada Gambar 3.17 memvisualisasikan
arsitektur basis data sistem yang terintegrasi secara komprehensif melalui enam
entitas utama: Admin, Dokter, Jadwal Dokter, Pasien, Reservasi, dan Rekam Medis.
Struktur relasi dan pengelolaan data dalam sistem ini dijelaskan sebagai berikut:

a. Otentikasi Pengguna & Pengelolaan Hak Akses (Admin): Entitas Admin
berfungsi sebagai pengelola tingkat tinggi yang menyimpan kredensial

otentikasi (username dan password). Entitas ini berdiri mandiri untuk
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memberikan otoritas penuh kepada administrator dalam mengontrol seluruh
konfigurasi sistem, jadwal praktik, hingga rekam medis pasien.

b. Manajemen Penjadwalan & Operasional Dokter (Dokter & Jadwal Dokter):
Entitas Dokter memiliki relasi one-to-many (1:N) terhadap entitas Jadwal
Dokter, di mana satu dokter dapat memiliki banyak alokasi waktu/hari praktik
(hari_praktek, jam mulai, jam selesai). Selain itu, entitas Dokter terhubung
secara langsung sebagai penyedia layanan (one-to-many) ke entitas Reservasi
dan Rekam Medis.

c. Pengelolaan Akun Pasien (Pasien): Entitas Pasien menyimpan data registrasi
dan kredensial akses pengguna mandiri. Pasien memiliki relasi one-to-many
(1: N) terhadap entitas Reservasi (satu pasien dapat membuat banyak transaksi
antrean) serta ke entitas Rekam Medis (satu pasien dapat memiliki riwayat
pemeriksaan medis yang berulang).

d. Transaksi Reservasi Terintegrasi & Denormalisasi Terarah (Reservasi): Entitas
Reservasi bertindak sebagai pusat transaksi antrean pendaftaran. Tabel ini
merelasikan id_dokter, id pasien, dan id jadwal sebagai Foreign Key (FK).
Selain itu, atribut identitas seperti nama pasien, nama_suami, nomor_hp, dan
alamat ditampung langsung secara denormalisasi untuk mempercepat query
pemrosesan antrean dan mempermudah pengiriman notifikasi konfirmasi
otomatis via WhatsApp secara real-time.

e. Pencatatan Klinis & Riwayat Kesehatan (Rekam Medis): Entitas Rekam Medis
terhubung langsung dengan entitas Reservasi melalui relasi one-to-one/optional
(1:0..1), yang menandakan bahwa satu transaksi reservasi yang telah selesai
ditangani (sfatus_rawat) dapat menghasilkan satu catatan rekam medis
(tanggal periksa, keluhan, diagnosis). Entitas ini juga mengikat FK dari Dokter
dan Pasien untuk menjaga integritas data riwayat medis.

Melalui struktur relasi terintegrasi ini, basis data Klinik Bersalin Bungong

Seulanga mampu menjaga konsistensi data, mengoptimalkan kecepatan query

transaksi reservasi, serta menyajikan riwayat rekam medis pasien secara sistematis.
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Tabel Spesifikasi Database Klinik Bersalin Bungong Seulanga

1. Tabel Admin

Tabel 3. 5 Tabel Admin

Nama Field | Tipe Data | Panjang | Kunci Keterangan
id_admin BIGINT 20 PK ID unik admin
username VARCHAR | 255 - Username login
password VARCHAR | 255 - Password terenkripsi

2. Tabel Dokter

Tabel 3. 6 Tabel Dokter

Nama Field Tipe Data | Panjang | Kunci Keterangan
Id_dokter BIGINT 20 PK ID unik dokter
nama_dokter VARCHAR | 255 - Nama dokter
spesialis VARCHAR | 255 - Bidang Keahlian
layanan LONGTEXT | - - Deskripsi jenis layanan

medis yang disediakan
nomor_hp VARCHAR |20 - Nomor telepon dokter

3. Tabel Jadwal Dokter

Tabel 3. 7 Tabel Jadwal Dokter

Nama Field Tipe Data Panjang | Kunci | Keterangan
id_jadwaldokter | BIGINT 20 PK ID reservasi
id_dokter BIGINT 20 FK Relasi ke tabel Dokter
hari_praktek VARCHAR | 255 - Hari praktik dokter
] ) VARCHAR | 255 - Waktu  jam  mulai
jam_mulai .

praktik
] ) VARCHAR | 255 - Waktu jam selesai
jam_selesai .

praktik

. LONGTEXT | - - Konfigurasi sesi/kuota

sesi_config

antrean
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ENUM - - Status ketersediaan
status .
jadwal
4. Tabel Pasien
Tabel 3. 8 Tabel Pasien
Nama Field Tipe Data | Panjang | Kunci Keterangan
id_pasien BIGINT 20 PK ID unik pasien
nama VARCHAR | 100 - Nama lengkap pasien
username VARCHAR | 255 - Username akun pasien
password VARCHAR | 255 - Password terenkripsi
VARCHAR | 20 - Nomor WhatsApp
nomor_hp .
konfirmasi
TEXT - - Alamat tempat tinggal
alamat .
pasien

5. Tabel Rekam Medis

Tabel 3. 9 Tabel Rekam Medis

Nama Field Tipe Data | Panjang | Kunci | Keterangan
id_rekammedis BIGINT 20 PK ID reservasi
id_pasien BIGINT 20 FK Relasi ke tabel Pasien
) i BIGINT 20 FK Relasi ke tabel
id_reservasi .
- Reservasi
. DATE - - Waktu pelaksanaan
tanggal periksa .
pemeriksaan
keluhan TEXT - - Catatan keluhan pasien
diagnosis TEXT - - Hasil diagnosis dokter
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6. Tabel Reservasi

Tabel 3. 10 Tabel Reservasi

Nama Field Tipe Data | Panjang | Kunci | Keterangan

id BIGINT 20 PK ID reservasi

id_dokter BIGINT 20 FK Relasi ke tabel Dokter

id_pasien BIGINT 20 FK Relasi ke tabel Pasien

nama_pasien VARCHAR | 255 - Nama lengkap pasien

nama_suami VARCHAR | 255 - Nama suami pasien

tanggal reservasi | DATE - - Tanggal  pelaksanaan
reservasi

jam_reservasi VARCHAR | 255 - Jam pelaksanaan
reservasi

jenis_layanan VARCHAR | 255 - Jenis layanan medis
yang dipilih

alamat TEXT - - Alamat tempat tinggal
pasien

nomor_hp VARCHAR | 255 - Nomor  WhatsApp /
kontak pasien

nomor_antrian INT 11 - Nomor urut antrean
pasien

status VARCHAR | 255 - Status reservasi (misal:
Menunggu, Dipanggil,
Selesai)

status rawat ENUM - - Status penanganan
medis

c. Tahap Perancangan Interface

Perancangan interface dilakukan untuk merancang tampilan sistem yang

akan digunakan oleh pengguna. Tampilan dirancang agar mudah dipahami,

sederhana, dan mendukung kemudahan pengguna dalam melakukan proses

reservasi dan melihat informasi layanan. Berikut ini merupakan contoh desain

interface yang dirancang pada sistem.
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Layanan tarsedia

Reservasi Jadwal Dokter

JULL

Jenis pelayanan klinik

Reservasi ‘ ‘ Hubungi via WA

Gambar 3. 21 Beranda Utama
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Jadwal Dokter dan bidan

Jadwal Imunisasi

Gambar 3. 22 Jadwal Dokter
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masuk akun pasien

Gambar 3. 23 Login Pasien

Reservasi Online

Form Reservasi

Informasi Penting

Gambar 3. 24 Form Reservasi
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Reservasi Berhasil

Gambar 3. 25 Bukti Reservasi

Fasilitas

Jenis Kamar

Fasilotas Umum

Gambar 3. 26 Fasilitas
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Informasi klinik

Tentang Kami

Lokasi Klinik

Gambar 3. 27 Tentang Kami

logo

Halaman Login Admin

Gambar 3. 28 Login Admin
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Gambar 3. 29 Dashboard Admin

]

Gambar 3. 30 Kelola Jadwal Dokter
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Tambah Dokter Baru

Gambar 3. 31 Tambah Dokter
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Edit Jodwal Dokter

Gambar 3. 32 Edit Jadwal Dokter
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Gambar 3. 33 Rekam Medis pasien
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Gambar 3. 34 Form Rekam Medis
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Gambar 3. 35 Manajemen Pasien

daftar pasien baru

Gambar 3. 36 Form Daftar Pasien Baru
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3.4.4. Implementasi (Pengkodean)

Tahap implementasi merupakan fase fundamental yang menerjemahkan
seluruh rancangan arsitektur sistem ke dalam bentuk kode program fungsional.
Padatahapan ini, spesifikasi teknis seperti skema basis data (database) dandiagram
alur mulai direalisasikan menggunakan bahasa pemrograman serta kerangka kerja
(framework) yang telah ditentukan. Proses ini dilakukan guna memastikan setiap
logika bisnis dapat dieksekusi dengan stabil pada lingkungan server, sehingga
sistem reservasi berbasis website siap dioperasikan oleh pengguna.

Selain pengembangan antarmuka dan fungsi utama, fase ini juga mencakup
integrasi sistem dengan layanan pihak ketiga, yaitu WhatsApp API. Integrasi
tersebut bertujuan untuk mendukung fitur pengiriman notifikasi otomatis, sehingga
setiap transaksi reservasi yang dilakukan oleh pasien dapat terkonfirmasi secara
real-time. Melalui tahapan implementasi yang sistematis, Klinik Bersalin Bungong
Seulanga akan memiliki sistem yang tidak hanya andal secara operasional, tetapi

juga informatif bagi para penggunanya.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Antarmuka Pengguna

Proses penerapan antarmuka pengguna (User Interface) merupakan tahap
penerjemahan dari rancangan wireframe dan desain sistem ke dalam bentuk visual
yang nyata, sehingga dapat berinteraksi langsung dengan pengguna akhir (end-
user). Pada tahap ini, ditampilkan hasil implementasi antarmuka utama dari Sistem
Reservasi Klinik Bersalin Bungong Seulanga yang terbagi ke dalam dua kategori
pengguna, yaitu halaman untuk pengguna umum (pasien) dan halaman untuk

administrator.

4.1.1 Halaman Beranda Utama

Selamat Datang
di

Klinik Bersalin
Bungong

Se

Gambar 4. 1 Implementasi Halaman Beranda Utama
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Tampilan antarmuka halaman Beranda Utama Sistem Informasi Reservasi
Klinik Bersalin Bungong Seulanga disajikan pada Gambar 4.1 sebagai antarmuka
awal (landing page) dan pusat informasi utama yang memuat navigasi atas
(header), seksi utama (hero section), katalog pelayanan medis, hingga bagian
catatan kaki (footer). Pada bagian navigasi, terdapat logo, menu utama, tombol
login Admin, dan banner reservasi harian, yang dilanjutkan dengan salam
sambutan, tombol aksi cepat (Buat Reservasi dan Jadwal Dokter), widget layanan,
serta statistik singkat klinik (layanan 24 jam, 5+ tenaga medis, dan 8 jenis layanan).
Bagian tengah menampilkan katalog jenis pelayanan medis dalam bentuk kartu
(card) ringkas, lalu diakhiri dengan seksi tindakan cepat (Reservasi Sekarang dan
Hubungi via WhatsApp) serta footer berisi informasi kontak dan alamat klinik.
Secara keseluruhan, halaman ini bertujuan untuk mempermudah akses informasi
medis secara transparan sekaligus memfasilitasi calon pasien untuk mendaftar atau

berkonsultasi secara cepat tanpa perlu login terlebih dahulu.

4.1.2 Halaman Jadwal Dokter

an

Gambar 4. 2 Implementasi Halaman Jadwal Dokter & Bidan
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Tampilan antarmuka halaman Jadwal Dokter ditunjukkan pada Gambar 4.2.
Halaman ini dirancang untuk menyajikan informasi operasional secara menyeluruh
mengenai jam kerja dan hari praktik para tenaga medis di Klinik Bersalin Bungong
Seulanga. Pada antarmuka ini, pengguna dapat melihat rincian profil dokter
spesialis, dokter umum, hingga bidan senior yang disertai jadwal layanan harian,
ketentuan reservasi, serta informasi khusus mengenai jadwal imunisasi.
Implementasi halaman ini bertujuan untuk memberikan kejelasan informasi jadwal
secara akurat dan transparan, sehingga calon pasien dapat merencanakan waktu

kunjungan medis secara efisien sebelum melakukan reservasi online.

4.1.3 Halaman Login Pasien

E

Masuk Akun Pasien
bt datul k melakuk

Gambar 4. 3 Implementasi Halaman Login Pasien

Tampilan antarmuka halaman Masuk Akun Pasien Sistem Informasi
Reservasi Klinik Bersalin Bungong Seulanga disajikan pada Gambar 4.3 sebagai
gerbang autentikasi sebelum pasien melakukan reservasi online. Halaman ini
menampilkan formulir Jogin di bagian tengah yang terdiri dari kolom input
USERNAME, PASSWORD, tombol aksi Masuk & Lanjut Reservasi, dan petunjuk
pendaftaran akun baru via admin. Halaman ini bertujuan untuk memverifikasi

identitas dan menjaga keamanan data pasien sebelum mengakses layanan reservasi.
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4.1.4 Halaman Formulir Reservasi

Harma Lengkap Pasien * Narma Suami  Wali *
syifa

Homor HP { Wihetsipp * Alamat Lengkap

Dess, kecaman

Doktar  Bidan *

Pl Dosterisidan

Gambar 4. 4 Implementasi Halaman Formulir Reservasi

Pada Gambar 4.4 ditunjukkan antarmuka halaman Formulir Reservasi yang
berperan sebagai media pengumpulan data pendaftaran pasien secara mandiri.
Formulir interaktif pada halaman ini dirancang mencakup dua area pengisian
utama, yakni Data Pasien dan Jadwal & Layanan, yang didampingi oleh panel
Informasi Penting mengenai panduan kedatangan, ketentuan jam operasional,
pendaftaran imunisasi, serta integrasi konfirmasi WhatsApp. Kehadiran halaman ini
bertujuan untuk mempermudah alur reservasi pemeriksaan pasien secara cepat dan

terstruktur tanpa pembatasan login akun.

61



4.1.5 Halaman Bukti Reservasi

Gambar 4. 5 Tmplementasi Halaman Bukti Reservasi

Tampilan antarmuka halaman Bukti Reservasi Berhasil disajikan pada
Gambar 4.5. Halaman ini berfungsi sebagai antarmuka konfirmasi dan keluaran
(output) data bagi pasien setelah berhasil melakukan pendaftaran secara mandiri
pada Sistem Informasi Reservasi Klinik Bersalin Bungong Seulanga. Pada
antarmuka 1ni, ditampilkan ikon tanda centang sebagai visualisasi keberhasilan
proses pendaftaran, yang diikuti dengan penegasan Nomor Antrean pasien secara
menonjol beserta tanggal kunjungan terkait. Selain itu, halaman ini dilengkapi
dengan kotak instruksi khusus mengenai estimasi waktu kedatangan, navigasi
pintas kembali ke beranda. Tujuan utama dari implementasi halaman ini adalah
untuk memberikan kejelasan informasi bukti pendaftaran secara akurat dan

transparan, sekaligus memberikan kepastian nomor antrean bagi pasien sebelum
datang ke lokasi klinik.

62



4.1.6 Halaman Fasilitas

Jenis Kamar Tersedia

FASILITAS PENUNJANG

,,,,,,,,,, WIFI Gratis Ruang Tunggu Tolot Barsin Agots

Klinik Bersalin
Se

Gambar 4. 6 Implementasi Halaman Fasilitas

Tampilan antarmuka halaman Fasilitas disajikan pada Gambar 4.6. Halaman
ini berfungsi sebagai antarmuka informasi mengenai sarana dan prasarana medis
maupun nonmedis bagi calon pasien pada Sistem Informasi Reservasi Klinik

Bersalin Bungong Seulanga. Pada antarmuka ini, ditampilkan berbagai informasi
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penting yang terbagi secara terstruktur menjadi dua bagian utama, yaitu bagian
Jenis Kamar Tersedia dan bagian Fasilitas Umum. Tujuan utama dari implementasi
halaman ini adalah untuk memberikan gambaran lengkap mengenai ketersediaan
sarana pendukung medis serta tingkat kenyamanan ruang perawatan, sehingga
calon pasien mendapatkan kepastian informasi yang transparan sebelum melakukan

reservasi atau kunjungan langsung ke klinik.

4.1.7 Halaman Tentang Kami

Temukan Lokasi Kami

Gambar 4. 7 Implementasi Halaman Tentang Kami

Tampilan antarmuka halaman Informasi Klinik pada Sistem Informasi
Reservasi Klinik Bersalin Bungong Seulanga ditunjukkan pada Gambar 4.7.
Halaman ini berfungsi sebagai pusat profil yang menyajikan latar belakang klinik,
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deskripsi layanan, tiga kartu informasi (visi, misi, dan nilai klinik), serta petunjuk
lokasi klinik. Tujuan dari penyediaan antarmuka ini adalah untuk menjamin

keterbukaan profil klinik serta memberikan kemudahan bagi calon pasien.

4.1.8 Halaman Login Admin

Gambar 4. 8 Implementasi Halaman Login Admin

Pada Gambar 4.8 ditunjukkan antarmuka halaman Login Admin yang
berperan sebagai mekanisme proteksi hak akses pengguna pada sistem. Antarmuka
ini menyediakan form isian masukan kredensial (Username dan Password), tombol
eksekusi "Login", serta pilihan pintas kembali ke halaman beranda. Kehadiran
halaman ini bertujuan untuk menjamin privasi dan integritas data sistem,
memastikan hanya pengguna dengan otoritas khusus (administrator) yang dapat

melakukan penanganan antrean dan pengolahan data medis klinik.

4.1.9 Halaman Dashboard Admin

Gambar 4. 9 Implementasi Halaman Dashboard Admin
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Pada Gambar 4.9 ditunjukkan antarmuka halaman Dashboard Admin yang
berperan sebagai pusat pemrosesan dan pemantauan data antrean medis secara real-
time. Antarmuka ini menghadirkan panel kontrol terpadu yang memuat rekapitulasi
statistik antrean harian, mekanisme pencarian dan filter data antrean berdasar
kriteria tertentu, serta tabel utama rincian reservasi pasien. Didukung oleh sidebar
navigasi terintegrasi, administrator dapat dengan cepat berpindah. Bagian utama
halaman menampilkan tabel Daftar Antrian Pasien yang memuat informasi rincian
seperti nomor antrean, nama pasien, nama suami, dokter/bidan, jenis layanan, sesi,
nomor kontak, status pelayanan, serta tombol aksi cepat untuk mengelola antrean.
Kehadiran halaman ini bertujuan untuk mengoptimalkan efisiensi operasional

ruang tunggu klinik dan memperlancar alur pelayanan pasien.

4.1.10 Halaman Kelola Jadwal Dokter

= Kelola Jadwal Dokiter

Daftar Dakicr & Bidan

fem  Swa  Weps

Gambar 4. 10 Implementasi Halaman Kelola Jadwal Dokter

Implementasi antarmuka manajemen jadwal tenaga medis pada Admin
Panel Sistem Informasi Klinik Bersalin Bungong Seulanga ditunjukkan pada
Gambar 4.10. Halaman Kelola Jadwal Dokter ini berfungsi sebagai panel kontrol
yang dilengkapi tiga kartu indikator statistik di bagian atas menampilkan ringkasan
Total Dokter / Bidan, Sedang Praktek, dan Izin / Libur serta tabel Daftar Dokter &
Bidan yang menyajikan rincian nama dan spesialisasi, jenis layanan, hari serta jam
praktek, hingga status ketersediaan. Administrator disajikan fasilitas penambahan

data melalui tombol + Tambah Dokter, serta opsi pembaruan data menggunakan
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tombol aksi Edit, WA dan Hapus pada setiap baris tabel guna memberikan

fleksibilitas dalam mengontrol jadwal pelayanan klinik secara real-time.

4.1.11 Halaman Tambah Dokter

<+ Tambah Dokter / Bidan

4  DataDokler/ Bidan Baru

Gambar 4. 11 Implementasi Halaman Tambah Dokter Baru

Pada Gambar 4.11 ditunjukkan antarmuka halaman Tambah Dokter yang
berfungsi sebagai modul entri data bagi administrator sistem. Antarmuka ini
menghadirkan formulir entri data terstruktur yang terbagi menjadi beberapa
kelompok parameter, meliputi Identitas Dokter / Bidan (Nama Dokter / Bidan dan
Spesialis / Jabatan), pilihan Layanan yang Disediakan menggunakan kotak centang
(checkbox), serta penentuan Jadwal Praktek melalui tombol pilihan Hari Praktek,
Sesi Jam Praktek, dan Status Kehadiran. Modul ini dilengkapi dengan tombol
"Kembali" di pojok kanan atas untuk membatalkan proses, tombol eksekusi
"Simpan" berwarna biru di bagian bawah formulir untuk menyimpan data ke basis

data, serta bilah navigasi samping (sidebar). Kehadiran halaman ini bertujuan untuk
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menjamin proses pencatatan tenaga kesehatan baru berjalan secara efisien,

tervalidasi, dan terintegrasi langsung dengan jadwal operasional klinik.

4.1.12 Halaman Edit Jadwal Dokter

# Edit Jadwal Dokter
P

Gambar 4. 12 Implementasi Halaman Edit Jadwal Dokter

Tampilan antarmuka halaman Edit Jadwal Dokter pada Sistem Informasi
Klinik Bersalin Bungong Seulanga ditunjukkan pada Gambar 4.12. Halaman ini
berfungsi sebagai modul pembaruan data praktik tenaga medis, yang memuat
header khusus untuk memastikan data yang diubah sesuai sasaran. Form ini terdiri
dari tiga bagian utama, yaitu kelompok Identitas Dokter / Bidan (Nama Dokter /
Bidan dan Spesialis / Jabatan), Layanan yang Disediakan dengan checkbox yang
sudah terisi, serta pengaturan Jadwal Praktek yang dilengkapi indikator status Hari
praktek dan Sesi Jam praktek. Modul ini didukung oleh tombol navigasi "Kembali"
di pojok kanan atas, tombol eksekusi "Simpan Perubahan" berwarna biru di bagian

bawah, serta sidebar navigasi admin. Antarmuka ini dirancang untuk
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mempermudah administrator dalam menjaga keakuratan serta validitas informasi

jadwal praktik tenaga medis yang tersaji bagi masyarakat.

4.1.13 Halaman Rekam Medis Pasien

V. e RO Rekam Medis Pasien Cari nama pasien.
' Bungong Seulanga
=yllau Sbelum diisi | ¥
P Dashboard Antrian 6 kunjungan | 1rekam medis

A Jadwal Dokter
cinta 2 belum diisi A
2 kunjungan | O rekam medis

+ Isi Rekam Medis

@ Kelola Jadwal Dokter

B  Rekam Medis 27 Agu 2026 Bidan Hj. Syahbandi

Manajemen Pasien
31Jul 2026 dr.Dian Paramita, Sp.0G 57 B

uya Sbelumdiisi ¥V
5 kunjungan | 0 rekam medis

J Administrator

B Logout syifa 2belum diisi ¥
2 kunjungan | O rekam medis

Gambar 4. 13 Implementasi Halaman Rekam Medis Pasien

Tampilan antarmuka halaman Rekam Medis Pasien pada Admin Panel
Sistem Informasi Klinik Bersalin Bungong Seulanga disajikan pada Gambar 4.13
sebagai pusat pengelolaan riwayat medis dan pencatatan hasil pemeriksaan
kesehatan pasien. Antarmuka ini memuat sidebar navigasi di bagian kiri, fitur
pencarian pasien di pojok kanan atas, serta daftar accordion pasien yang
menampilkan ringkasan jumlah kunjungan dan rekam medis. Ketika daftar pasien
dibuka, halaman menyajikan detail tanggal kunjungan, nama dokter/bidan
pendamping, jenis layanan, serta status keluhan dan diagnosis. Administrator juga
disediakan tombol aksi + Isi Rekam Medis pada setiap riwayat kunjungan guna
mempermudah pengisian dan pembaruan data medis pasien secara akurat dan
terstruktur. Halaman ini bertujuan untuk memastikan dokumentasi riwayat
kesehatan pasien tersimpan dengan rapi serta mendukung efisiensi pelayanan medis

di klinik.
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4.1.14 Halaman Form Rekam Medis Pasien

Gambar 4. 14 Implementasi HalamanForm Rekam Medis Pasien

Tampilan antarmuka halaman Form Rekam Medis pada Gambar 4.14
sebagai media input data riwayat pemeriksaan medis pasien secara digital.
Antarmuka ini dilengkapi sidebar navigasi di bagian kiri, tombol Kembali ke
Daftar, serta dua bagian card utama, yaitu Informasi Reservasi dan Isi Rekam
Medis. Bagian Informasi Reservasi menampilkan rincian nama pasien, dokter/bidan
pendamping, jenis layanan, tanggal reservasi, dan status rawat. Sementara itu,
bagian Isi Rekam Medis memuat formulir pengisian tanggal periksa, kolom input
deskripsi keluhan pasien, kolom input hasil diagnosis, serta tombol Simpan Rekam
Medis untuk menyimpan data ke dalam sistem. Halaman ini bertujuan untuk
mempermudah administrator atau tenaga medis dalam mencatat hasil pemeriksaan
pasien secara rinci, akurat, dan terstruktur.

4.1.15 Halaman Manajemen Pasien

# Manajemen Pasien Daftarkan Pasien Baru

Daftar Akun Pasien Terdaftar

‘‘‘‘‘‘

Gambar 4. 15 Implementasi Halaman Manajemen Pasien
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Tampilan antarmuka halaman Manajemen Pasien pada Admin Panel Sistem
Informasi Klinik Bersalin Bungong Seulanga disajikan pada Gambar 4.15 sebagai
pusat pengelolaan data akun pasien yang terdaftar di dalam sistem. Antarmuka ini
dilengkapi dengan sidebar navigasi di bagian kiri, tombol aksi + Daftarkan Pasien
Baru di pojok kanan atas, serta tabel utama yang memuat daftar akun pasien
terdaftar beserta informasi jumlah total pasien. Tabel ini menyajikan rincian data
yang meliputi nama pasien, username, nomor telepon, alamat, tanggal terdaftar,
serta opsi tombol aksi Hapus pada setiap baris data pasien. Halaman ini bertujuan
untuk mempermudah administrator dalam mengelola, memantau, dan memperbarui

basis data akun pasien secara terorganisir dan efisien.

4.1.16 Halaman Form Daftar pasien Baru

+ Daftarkan Pasien Baru

Nama Lengksp *

Gambar 4. 16 Implementasi Halaman Form Daftar Pasien Baru

Tampilan antarmuka Daftarkan Pasien Baru pada halaman Manajemen
Pasien disajikan pada Gambar 4.16 sebagai formulir pendaftaran akun pasien oleh
administrator. Didalam formulir, terdapat beberapa kolom input data yang meliputi
Nama Lengkap, Username, Password (minimal 6 karakter), serta dua kolom
opsional yaitu No. HP dan Alamat pasien. Formulir ini dilengkapi dengan tombol
tindakan Batal untuk membatalkan proses registrasi dan tombol Simpan untuk
mendaftarkan akun pasien baru ke dalam basis data sistem. Halaman ini bertujuan
untuk memfasilitasi pembuatan akun pasien secara langsung oleh pihak klinik bagi

pasien yang mendaftar secara offline atau meminta bantuan administrasi.
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4.1.17 Antarmuka Pesan Konfirmasi Reservasi pada Perangkat Pasien

12.48 228 all T80

< 168 ﬁ +62 895-1529-0467 Qv

—
/. twigges ve ve cveo

) Jam: 15.00 WiB

Mohon datang 15 menit sebelum
jadwal.
Terima kasih i,

| Sent via fonnte.com

Today

KONFIRMASI RESERVASI - Klinik
Bersalin Bungong Seulanga

Halo Ibu syifa,
Data reservasi Anda telah berhasil
kami catat:

&t Nomor Antrian: 13

€ Dokter/Bidan: dr.Nadia Rizki
# Layanan: Vaksin Lainnya

' Tanggal: 30-07-2026

) Jam: 14.00 WiB

Mohon datang 15 menit sebelum
jadwal.

Terima kasih i,

| Sent via fonnte.com

+ @ 9

Gambar 4. 17 Tampilan Pesan Konfirmasi Reservasi pada Perangkat Pasien

Tampilan antarmuka hasil pengiriman pesan notifikasi konfirmasi reservasi
via WhatsApp Gateway pada Sistem Informasi Klinik Bersalin Bungong Seulanga
ditunjukkan pada Gambar 4.17. Halaman ini berfungsi sebagai bukti penerimaan
pesan otomatis pada perangkat pasien, yang menyajikan rincian lengkap berupa
Nama Pasien, Nomor Antrian, Dokter/Bidan yang dituju, Jenis Layanan, Tanggal,
serta Jam Kunjungan secara presisi. Didukung oleh integrasi RESTful API Fonnte
(ditunjukkan dengan penanda Sent via fonnte.com), pesan notifikasi ini dirancang
secara otomatis real-time untuk memberikan kepastian reservasi, imbauan waktu
kedatangan, serta meningkatkan efisiensi komunikasi antara pihak manajemen

klinik dan pasien tanpa memerlukan proses pengiriman manual oleh administrator.
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4.2 Pengujian Sistem

4.2.1 Pengujian Halaman Beranda Utama

Tabel 4. 1 Pengujian Halaman Beranda Utama

Test
Case | Scenario Aksi Hapected Actual Status
Result Result
ID
1.1 User 1. User User Telah sesuai | VALID
mengakses membuka diarahakan ke | dengan
web “Klinik browser Halaman hasil yang
Bersalin 2. User akses Beranda diharapkan
Bungong web “Klinik Utama
Seulanga” Bersalin
Bungong
Seulanga”
1.2 | UserKklik 1. User User Telah sesuai | VALID
menu membuka diarahkan ke | dengan
“Jadwal browser halaman hasil yang
Dokter” 2. User akses Jadwal diharapkan
web “Klinik Dokter
Bersalin
Bungong
Seulanga”
3. User klik
menu “Jadwal
Dokter”
1.3 User klik 1. User User Telah sesuai | VALID
menu membuka diarahkan ke | dengan
“Reservasi” browser halaman hasil yang
2. User akses Reservasi diharapkan
web “Klinik
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Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User klik

menu

“Reservasi”

1.4

User klik

menu

2

“Fasilitas

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User klik

menu

“Fasilitas”

User
diarahkan ke
halaman

Fasilitas

Telah sesuai
dengan
hasil yang
diharapkan

VALID

1.5

User klik
menu
“Tentang

Kami”

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User klik

menu
“Tentang

Kami”

User
diarahkan ke
halaman
Tentang

Kami

Telah sesuai
dengan
hasil yang
diharapkan

VALID
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1.6 User klik . User User Telah sesuai | VALID
button membuka diarahkan ke | dengan
“Admin” browser halaman hasil yang

. User akses Login Admin | diharapkan
web “Klinik
Bersalin
Bungong
Seulanga”
. User klik
button
“Admin”

1.7 | Userklik . User User Telah sesuai | VALID
button membuka diharahkan dengan
“Buat browser ke halaman hasil yang
Reservasi” . User akses Buat diharapkan

web “Klinik Reservasi
Bersalin
Bungong
Seulanga”
. User berada di
halaman
beranda utama
. User klik
button “Buat
Resevasi”

1.8 User Klik . User User Telah sesuai | VALID
button membuka diharahkan dengan
“Jadwal browser ke halaman hasil yang
Dokter” . User akses Jadwal diharapkan

web “Klinik Dokter
Bersalin
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Bungong

Seulanga”

. User berada di

halaman

beranda utama

. User klik
button
“Jadwal
Dokter”

1.9 | User . User User dapat Telah sesuai | VALID
melihat membuka melihat dengan
layanan browser layanan yang | hasil yang
tersedia . User akses tersedia pada | diharapkan

web “Klinik klinik
Bersalin bersalin
Bungong bungong
Seulanga” seulanga

. User berada di
halaman

beranda utama

. Layanan

Tersedia

- Pemeriksaan
Kehamilan

- Persalinan
Normal

- Imunisasi &
vaksin

- USG & CTG
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- KB
(Keluarga

Berencana)

- Tindik bayi

1.10

User klik
button
“Reservasi

Sekarang”

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User berada di

halaman

beranda utama

. User scroll

kebawah
halaman

beranda utama

. User klik

button

“Reservasi

Sekarang”

User
diarahkan ke
halaman
“Reservasi

Sekarang”

Telah sesuai
dengan
hasil yang
diharapkan

VALID

1.11

User klik
button
“Hubungi
via

WhatApp"

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

User
diarahkan ke
aplikasi/tauta
n WhatApp

resmi klinik

Telah sesuai
dengan
hasil yang
diharapkan

VALID
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. User berada di

halaman

beranda utama

. User scroll

kebawah
halaman

beranda utama

. User klik

button

“Hubungi via

WhatApp”
1.12 | User klik . User User Telah sesuai | VALID
salah satu membuka diarahkan ke | dengan
list menu browser halaman hasil yang
tautan pada . User akses sesuai menu | diharapkan
footer web “Klinik yang dipilih
Bersalin
Bungong
Seulanga”

. User berada di

halaman

beranda utama

. User scroll

kebawah

halaman

beranda utama

. User klik

salah satu list
menu:

- Beranda
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- Jadwal
Dokter

- Reservasi

- Fasilitas

- Tentang

Kami

1.13

User klik
tautan
Nomor
Telepon/Wh
atsApp pada
footer

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User berada di

halaman

beranda utama

. User scroll

kebawah
halaman

beranda utama

. User klik

tautan Nomor

Telepon/What
App

User
diarahkan ke
aplikasi
/tautan
WhatsApp

resmi klinik

Telah sesuai
dengan
hasil yang
diharapkan

VALID

1.14

User klik
tautan akun
Instagram

pada footer

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik

Bersalin

User
diarahkan ke
halaman
profil
Instagram

resmi klinik

Telah sesuai
dengan
hasil yang
diharapkan

VALID
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Bungong

Seulanga”

. User berada di

halaman

beranda utama

. User scroll

kebawah
halaman

beranda utama

. User klik
tautan
Instagram
1.15 | User klik . User User Telah sesuai | VALID

tautan membuka diarahkan ke | dengan
Alamat browser halaman hasil yang
klinik pada . User akses “Tentang diharapkan
footer web “Klinik Kami”

Bersalin

Bungong

Seulanga”

. User berada di

halaman

beranda utama

. User scroll

kebawah
halaman

beranda utama

. User klik

tautan Alamat

klinik
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4.2.2 Pengujian Halaman Jadwal Dokter

Tabel 4. 2 Pengujian Menu Jadwal Dokter

Test
Case | Scenario Aksi Expected Actual Status
Result Result
ID
1.1 User 1. User User Telah sesuai | VALID
mengakses membuka diarahakan ke | dengan
web “Klinik browser Halaman hasil yang
Bersalin 2. User akses Beranda diharapkan
Bungong web “Klinik Utama
Seulanga” Bersalin
Bungong
Seulanga”
1.2 | UserKlik 1. User User Telah sesuai | VALID
menu membuka diarahkan ke | dengan
“Jadwal browser halaman hasil yang
Dokter” 2. User akses Jadwal diharapkan
web “Klinik Dokter
Bersalin
Bungong
Seulanga”
3. User klik
menu “Jadwal
Dokter”
1.3 User cek 1. User User Telah sesuai | VALID
informasi membuka diarahkan ke | dengan
pada menu browser halaman hasil yang
jadwal 2. User akses Jadwal diharapkan
dokter web “Klinik Dokter
Bersalin
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Bungong

Seulanga”

. User klik

menu “Jadwal

Dokter”

. User melihat

informasi:

- Jadwal
Praktek
Dokter &
Bidan

- Jadwal

Imunisasi
Khusus

1.4

User klik
salah satu
list menu
tautan pada

footer

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User berada di

halaman

beranda utama

. User scroll

kebawah
halaman

beranda utama

User
diarahkan ke
halaman
sesuai menu

yang dipilih

Telah sesuai
dengan
hasil yang
diharapkan

VALID
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5. User klik
salah satu list
menu:

- Beranda

- Jadwal
Dokter

- Reservasi

- Fasilitas

- Tentang

Kami

1.5

User klik
tautan
Nomor
Telepon/Wh
atsApp pada

footer

1. User
membuka
browser

2. User akses
web “Klinik
Bersalin
Bungong
Seulanga”

3. User berada di
halaman
beranda utama

4. User scroll
kebawah
halaman
beranda utama

5. User klik
tautan Nomor

Telepon/What
App

User
diarahkan ke
aplikasi
/tautan
WhatsApp

resmi klinik

Telah sesuai
dengan
hasil yang
diharapkan

VALID
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1.6

User klik
tautan akun
Instagram

pada footer

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User berada di

halaman

beranda utama

. User scroll

kebawah
halaman

beranda utama

. User klik

tautan

Instagram

User
diarahkan ke
halaman
profil
Instagram

resmi klinik

Telah sesuai
dengan
hasil yang
diharapkan

VALID

1.7

User klik
tautan
Alamat
klinik pada

footer

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User berada di

halaman

beranda utama

. User scroll

kebawah

User
diarahkan ke
halaman
“Tentang

Kami”

Telah sesuai
dengan
hasil yang
diharapkan

VALID
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halaman
beranda utama

5. User klik
tautan Alamat
klinik

4.2.3 Pengujian Halaman Reservasi

Tabel 4. 3 Pengujian Menu Reservasi

Test
Case | Scenario Aksi Expected Actual Status
Result Result
ID
1.1 User 1. User User Telah sesuai | VALID
mengakses membuka diarahakan ke | dengan
web “Klinik browser Halaman hasil yang
Bersalin 2. User akses Beranda diharapkan
Bungong web “Klinik Utama
Seulanga” Bersalin
Bungong
Seulanga”
1.2 User klik 1. User User Telah sesuai | VALID
menu membuka diarahakan ke | dengan
“Reservasi” browser Halaman hasil yang
2. User akses Reservasi dan | diharapkan

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

menampilkan
form login

pasien
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. User klik

menu

“Reservasi”

1.3

User
mengakses
portal login

Pasien

. User
membuka
browser

. User akses
web “Klinik
Bersalin
Bungong
Seulanga”

. User klik
menu

“Reservasi”

User
diarahakan ke
Halaman
Reservasi dan
menampilkan

form login

Telah sesuai
dengan
hasil yang
diharapkan

VALID

1.4

User input
username
dan
password

valid

. User
membuka
browser

. User akses
web “Klinik
Bersalin
Bungong
Seulanga”

. User klik
menu
“Reservasi”

. User input
username

. User input
password

. User klik
login

User berhasil
login dan
diarahkan ke
halaman

Reservasi

Telah sesuai
dengan
hasil yang
diharapkan

VALID
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1.5 User input . User User tidak Telah sesuai | VALID
username membuka berhasil login | dengan
valid dan browser dan muncul hasil yang
password . User akses error diharapkan
invalid web “Klinik “Username

Bersalin atau
Bungong password
Seulanga” salah.”
. User klik
menu
“Reservasi”
. User input
username
. User input
password
invalid
. User klik
login

1.6 | User input . User User tidak Telah sesuai | VALID
username membuka berhasil login | dengan
invalid dan browser dan mencul hasil yang
password . User akses error diharapkan
valid web “Klinik “Username

Bersalin atau
Bungong password
Seulanga” salah.”
. User klik
menu
“Reservasi”
. User input
username
invalid
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5. User input

password
. User klik
login
1.7 User tidak . User User tidak Telah sesuai | VALID
input membuka berhasil login | dengan
username browser dan muncul hasil yang
dan . User akses error diharapkan
password web “Klinik “Username
Bersalin dan
Bungong Password
Seulanga” wajib diisi.”
. User klik
menu
“Reservasi”
. User tidak
input
username
. User tidak
input
password
. User klik
login
1.8 User input . User - User Telah sesuai | VALID
semua field membuka berhasil dengan
data pasien browser membuat hasil yang
dan jadwal . User akses rerservasi diharapkan
layanan web “Klinik dan
Bersalin mendapatka
Bungong n bukti
Seulanga” Reservasi
yang
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3. User klik dikirim ke
menu WhatsApp
“Reservasi” - Sistem

4. User input penyimpan
semua field data
data pasien reservasi ke
dan jadwal basis data
layanan

5. User klik
button “Buat
Reservasi”

1.9 User 1. User klik - User Telah sesuai | VALID
periksa data menu mendapatka | dengan
reservasi “Reservasi” n bukti hasil yang
yang 2. User input reservasi diharapkan
berhasil semua field - Data user

data pasien sesuai
dan jadwal
layanan

3. User klik
button “Buat
Reservasi”

4. User periksa
data reservasi
berhasil

1.10 | User 1. User klik - User Telah sesuai | VALID
mendapatka menu mendapatka | dengan
n push “Reservasi” n bukti hasil yang
notifikasi 2. User input reservasi diharapkan
via semua field - User
whatsapp data pasien diarahkan

ke room
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dan jadwal chat
layanan whatsapp
. User klik klinik yang
button “Buat berisikan
Reservasi” data
. User klik push reservasi
notif yang user
muncul
1.11 | User klik . User klik - User Telah sesuai | VALID
button menu mendapatka | dengan
Kembali ke “Reservasi” n bukti hasil yang
beranda . User input reservasi diharapkan
semua field - User
data pasien diarahkan
dan jadwal ke halaman
layanan beranda
. User klik
button “Buat
Reservasi”
. User klik
button
Kembali ke
beranda
1.12 | User . User - Sistem Telah sesuai | VALID
mengosong membuka menolak dengan
kan salah browser pengiriman | hasil yang
satu field . User akses reservasi diharapkan
wajib web “Klinik - User
bertanda Bersalin mendapatka
Bintang Bungong n pesan
Seulanga” peringatan
“wajib
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. User klik diisi” pada
menu field yang
“Reservasi” kosong
. User
mengosongka
n salah satu
field data
pasien atau
jadwal layanan
1.13 | User input . User - Sistem Telah sesuai | VALID
No HP/ membuka menolak dengan
WhatsApp browser input data hasil yang
tidak sesuai | 2. User akses dan diharapkan
format web “Klinik menampilk
(menggunak Bersalin an
an angka 0 Bungong notifikasi
di depan / Seulanga” petunjuk
karakter . User klik format
huruf) menu nomor
“Reservasi” WhatsApp
. Pada field No (628xxxXXX
HP/ XXXX)
WhatsApp
user input
tidak sesuai
format
. User klik
button “Buat
Reservasi”
1.14 | Pada field . User Angka yang | Telah sesuai | VALID
“Nama membuka di input tidak | dengan
Lengkap browser muncul
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Pasien”
user input

selain huruf

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User klik

menu

“Reservast”

. Pada field

“Nama
Lengkap
Pasien” input

angka

hasil yang
diharapkan

1.15

Pada field
“Nama
Suami” user
input selain

huruf

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User klik

menu

“Reservasi”

. Pada field

“Nama
Lengkap
Pasien” input

angka

Angka yang
di input tidak

muncul

Telah sesuai
dengan
hasil yang
diharapkan

VALID
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1.16 | User pilih . User - Datayang | Telah sesuai | VALID
“Jam membuka di input dengan
Reservasi” browser tampil hasil yang
yang sudah . User akses - Pada field diharapkan
lewat web “Klinik “Jjam

Bersalin reservasi”
Bungong jam yang
Seulanga” sudah lewat
. User klik tidak bisa
menu dipilih atau
“Reservasi” disable
. User input
semua field
Data Pasien
. User pilih
jenis layanan
. User pilih
dokter
. User pilih
Tanggal
Reservasi
. User pilih jam
reservasi yang
sudah lewat

1.17 | User pilih . User - Datayang | Telah sesuai | VALID
tanggal membuka di input dengan
reservasi browser berhasil hasil yang
sebelumnya | 2. User akses tampil diharapkan

web “Klinik - Tanggal
Bersalin reservasi
Bungong sebelum
Seulanga” nya tidak
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w

. User klik

menu
“Reservasi”
User input
semua field
Data Pasien
User pilih
jenis layanan
User pilih
dokter

User pilih
Tanggal
Reservasi

sebelumnya

bisa dipilih
atau disable

1.18

User pilih
tanggal
reservasi
lebih dari
30 hari

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User klik

menu
“Reservasi”
User Input
semua field

“Data Pasien”

. User pilih

jenis layanan
User pilih
dokter

User tidak
bisa
memilih
tanggal
lebih dari
30 hari atau
tanggal
disable

Telah sesuai
dengan
hasil yang
diharapkan

VALID
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. User pilih

Tanggal
Reservasi
lebih dari 30
Hari

1.19 | User buat . User - User gagal | Telah sesuai | VALID
reservasi membuka membuat dengan
Ketika browser reservasi hasil yang
jadwal . User akses - User diharapkan
sudah terisi web “Klinik mendapatka

Bersalin n error
Bungong message
Seulanga” “Jadwal
. User klik dokter pada
menu tanggal dan
“Reservasi” jam
. User input tersebut
semua field sudah terisi
“Data Pasien” oleh pasien
. User input lain.
semua field Silahkan
“Jadwal & pilih waktu
Layanan” atau dokter
. User klik lain.”
button “Buat
Reservasi”

1.20 | User tidak . User - User gagal | Telah sesuai | VALID
berhasil membuka membuat dengan
buat browser reservasi hasil yang
reservasi . User akses - User diharapkan
karena web “Klinik mendapatka
kuota Bersalin n error
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reservasi Bungong message
sudah Seulanga” ”Kuota
terpenuhi . User klik harian
menu sudah
“Reservasi” terpenuhi
. User input silahkan
semua field pilih dokter
“Data Pasien” lain atau
. User input tanggal
semua field reservasi
“Jadwal & lain”
Layanan”
. User klik
button “Buat
Reservasi”

1.21 | User input . User - User Telah sesuai | VALID
No HP/ membuka berhasil dengan
WhatsApp browser membuat hasil yang
yang tidak . User akses reservasi diharapkan
valid web “Klinik - Konfirmasi

Bersalin reservasi

Bungong tidak

Seulanga” masuk atau
. User klik tidak

menu terkirim ke

“Reservasi” WhatsApp
. User input

semua field

“Data Pasien”

. Pada field “No

HP/
WhatsApp
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input no hp
tidak valid

6. User input
semua field
“Jadwal &
Layanan”

7. User klik
button “Buat

Reservasi”

4.2.4 Pengujian Halaman Fasilitas

Tabel 4. 4 Menu Fasilitas

Test
Case | Scenario Aksi Epected Actual Result | Status
. Result
1.1 User 1. User User Telah sesuai | VALID
mengakses membuka diarahakan | dengan hasil
web “Klinik browser ke Halaman | yang
Bersalin 2. User akses Beranda diharapkan
Bungong web “Klinik Utama
Seulanga” Bersalin
Bungong
Seulanga”
1.2 | Userklik 1. User User Telah sesuai | VALID
menu membuka diarahakan | dengan hasil
“Fasilitas” browser ke Halaman | yang
2. User akses Fasilitas diharapkan
web “Klinik dan
Bersalin menampilka
n fasilitas
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Bungong

Seulanga”

. User klik

menu

“Fasilitas”

yang

tersedia

1.3

User klik
salah satu
list menu
tautan pada

footer

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User klik

menu Fasilitas

. User scroll

kebawah
halaman

fasilitas

. User klik

salah satu list

menu:

- Beranda

- Jadwal
Dokter

- Reservasi

- Fasilitas

- Tentang

Kami

User
diarahkan
ke halaman
sesuai
menu yang

dipilih

Telah sesuai
dengan hasil
yang
diharapkan

VALID

1.4

User klik
tautan

Nomor

. User

membuka

browser

User
diarahkan

ke aplikasi

Telah sesuai

dengan hasil

VALID
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Telepon/Wh
atsApp pada
footer

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User Klik

menu Fasilitas

. User scroll

kebawah
halaman

Fasilitas

. User klik

tautan Nomor

Telepon/What
App

/tautan

WhatsApp

resmi klinik

yang
diharapkan

1.5

User klik
tautan akun
Instagram

pada footer

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User klik

menu fasilitas

. User scroll

kebawah
halaman

fasilitas

. User klik

tautan

Instagram

User
diarahkan
ke halaman
profil
Instagram

resmi klinik

Telah sesuai
dengan hasil

yang
diharapkan

VALID

99




1.6 User klik 1. User User Telah sesuai | VALID
tautan membuka diarahkan dengan hasil
Alamat browser ke halaman | yang
klinik pada | 2. User akses “Tentang diharapkan
footer web “Klinik Kami”

Bersalin
Bungong
Seulanga”
3. Userklik
menu fasilitas
4. User scroll
kebawah
halaman
fasilitas
5. Userklik
tautan Alamat
klinik
4.2.5 Pengujian Halaman Tentang Kami
Tabel 4. 5 Menu Tentang Kami
Test
Case | Scenario Aksi Hapected Actual Result | Status
Result

ID

1.1 User 1. User User Telah sesuai | VALID
mengakses membuka diarahakan | dengan hasil
web “Klinik browser ke Halaman | yang
Bersalin 2. User akses Beranda diharapkan
Bungong web “Klinik Utama
Seulanga” Bersalin

Bungong
Seulanga”
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1.2

User klik
menu
“Tentang

Kami”

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. Userklik

menu
“Tentang

Kami”

User
diarahakan
ke Halaman
Tentang
Kami dan
menampilka

n informasi

klinik

Telah sesuai
dengan hasil
yang
diharapkan

VALID

1.3

User klik
Lokasi

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User klik

menu
“Tentang

Kami”

. User scroll

kebawah

halaman

Tentang Kami
. User klik

maps

User
diarahkan
ke detail
Lokasi

Telah sesuai
dengan hasil
yang
diharapkan

VALID
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1.4

User klik
salah satu
list menu
tautan pada
footer

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. Userklik

menu Tentang

Kami

. User scroll

kebawah
halaman

Tentang Kami

. User klik

salah satu /ist

menu:

- Beranda

- Jadwal
Dokter

- Reservasi

- Fasilitas

- Tentang

Kami

User
diarahkan
ke halaman
sesuai
menu yang

dipilih

Telah sesuai
dengan hasil
yang
diharapkan

VALID

1.5

User klik
tautan
Nomor
Telepon/Wh
atsApp pada
footer

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik

Bersalin

User
diarahkan
ke aplikasi
/tautan
WhatsApp

resmi klinik

Telah sesuai
dengan hasil
yang
diharapkan

VALID
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Bungong

Seulanga”

. User Klik

menu Tentang

Kami

. User scroll

kebawah
halaman

Tentang Kami

. User klik

tautan Nomor

Telepon/What
App

1.6

User klik
tautan akun
Instagram

pada footer

. User

membuka

browser

. User akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. User klik

menu Tentang

Kami

. User scroll

kebawah
halaman

Tentang Kami

. User klik

tautan

Instagram

User
diarahkan
ke halaman
profil
Instagram

resmi klinik

Telah sesuai
dengan hasil

yang
diharapkan

VALID
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1.7 User klik 1. User User Telah sesuai | VALID
tautan membuka diarahkan dengan hasil
Alamat browser ke halaman | yang
klinik pada | 2. User akses “Tentang diharapkan
footer web “Klinik Kami”
Bersalin
Bungong
Seulanga”
3. Userklik
menu Tentang
Kami
4. User scroll
kebawah
halaman
Tentang Kami
5. User klik
tautan Alamat
klinik
4.2.6 Pengujian Form Login Admin
Tabel 4. 6 Form Login Admin
Test
Case | Scenario Aksi Expected Actual Result | Status
Result
ID
1.1 Admin 1. Admin Admin Telah sesuai | VALID
mengakses membuka diarahakan | dengan hasil
portal login browser ke Halaman | yang
Admin 2. Admin akses Admin dan | diharapkan
web “Klinik menampilka
Bersalin n form login
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Bungong
Seulanga”
. Admin klik
menu
“Admin”

1.2 | Admin . Admin Admin Telah sesuai | VALID
input membuka berhasil dengan hasil
username browser login dan yang
dan . Admin akses | diarahkan diharapkan
password web “Klinik ke halaman
valid Bersalin dashboard

Bungong
Seulanga”

. Admin klik
menu
“Admin”

. Admin input
username

. Admin input
password

. Admin klik
login

1.3 | Admin . Admin Admin Telah sesuai | VALID
input membuka tidak dengan hasil
username browser berhasil yang
valid dan . Admin akses login dan diharapkan
password web “Klinik mencul
invalid Bersalin error

Bungong “Username

Seulanga” atau
password
salah.”
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. Admin klik
menu
“Admin”
. Admin input
username
. Admin input
password
invalid
. Admin klik
login
1.4 | Admin . Admin Admin Telah sesuai | VALID
input membuka tidak dengan hasil
username browser berhasil yang
invalid dan . Admin akses login dan diharapkan
password web “Klinik mencul
valid Bersalin error
Bungong “Username
Seulanga” atau
. Admin klik password
menu salah.”
“Admin”
. Admin input
username
invalid
. Admin input
password
. Admin klik
login
1.5 | Admin . Admin Admin Telah sesuai | VALID
tidak input membuka tidak dengan hasil
username browser berhasil yang
login dan diharapkan
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dan

password

. Admin akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. Admin klik

menu

“Admin”

. Admin tidak

input

usernanie

. Admin tidak

input

password

. Admin klik

login

mencul
error
“Username
dan
Password

wajib diisi.”

1.6

Admin klik
ikon mata
pada field

password

. Admin

membuka

browser

. Admin akses

web “Klinik
Bersalin
Bungong

Seulanga”

. Admin klik

menu

“Admin”

. Admin input

username

. Admin input

password

Admin
berhasil
hide dan
unhide

password

Telah sesuai
dengan hasil
yang
diharapkan

VALID
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6. Admin klik

ikon mata
1.7 | Adminklik | 1. Admin Admin Telah sesuai | VALID
“Kembali membuka diarahkan dengan hasil
ke beranda” browser Kembali ke | yang
2. Admin akses halaman diharapkan
web “Klinik beranda
Bersalin
Bungong
Seulanga”
3. Admin klik
menu
“Admin”
4. Admin klik
“Kembali ke
beranda”
4.2.7 Pengujian Halaman Dashboard Admin
Tabel 4. 7 Dashboard Admin
Test
Case | Scenario Aksi Expected Actual Result | Status
Result
1D
1.1 | Admin 1. Admin Admin Telah sesuai | VALID
mengakses membuka diarahakan | dengan hasil
portal login browser ke Halaman | yang
Admin 2. Admin akses Admin dan | diharapkan
web “Klinik menampilka
Bersalin n form login
Bungong
Seulanga”
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Admin klik
menu
“Admin”

1.2 | Admin . Admin Admin Telah sesuai | VALID
input membuka berhasil dengan hasil
username browser login dan yang
dan . Admin akses diarahkan diharapkan
password web “Klinik ke halaman
valid Bersalin dashboard

Bungong
Seulanga”

. Admin klik
menu
“Admin”

. Admin input
username

. Admin input
password

. Admin klik
login

1.3 | Admin . Admin input Rekapitulasi | Telah sesuai | VALID
dapat username statistik dengan hasil
melihat . Admin input antrean yang
rekapitulasi password harian diharapkan
statistik . Admin klik berubah
antrean login secara
harian . Admin berada | ofomatis

di halaman bedasarkan
dashboard aksi yang

. Admin melihat | dilakukan
rekapitulasi
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statistik
antrean harian
1.4 | Admin klik . Admin input Admin Telah sesuai | VALID
field tanggal username berhasil dengan hasil
. Admin input pilih yang
password tanggal dan | diharapkan
. Admin klik menampilka
login n data
. Admin berada | pasien
di halaman bedasarkan
dashboard tanggal
. Admin klik yang dipilih
field tanggal
. Admin pilih
tanggal
. Admin klik
button filter
1.5 | Admin klik . Admin input - Admin Telah sesuai | VALID
drop list username berhasil dengan hasil
dokter . Admin input pilih yang
password tanggal diharapkan
. Admin klik dan dokter
login - Menampil
. Admin berada kan data
di halaman pasien
dashboard bedasarka
. Admin pilih n tanggal
tanggal dan dokter
. Admin pilih yang
dokter dipilih
. Admin klik
button filter
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1.6 | Adminklik | 1. Admin input - Status Telah sesuai | VALID
ikon username pasien dengan hasil
“speaker”/ 2. Admin input berubah yang
“dipanggil” password menjadi diharapkan
pada field 3. Admin klik dipanggil
aksi kondisi login dan
status 4. Admin berada muncul
pasien di halaman pop up
“menunggu dashboard “Status
” 5. Klik ikon antrian
speaker diperbarui
1.7 | Admin klik | 1. Admin input Status Telah sesuai | VALID
ikon username pasien dengan hasil
“centang”/ | 2. Admin input berubah yang
“selesai” password menjadi diharapkan
pada field 3. Admin klik selesai
aksi kondisi login dan
status 4. Admin berada muncul
pasien di halaman pop up
“dipanggil” dashboard “Status
5. Klik ikon antrian
centang diperbarui
1.8 | Admin klik | 1. Admin input Admin Telah sesuai | VALID
ikon “WA” username diarahkan | dengan hasil
pada field 2. Admin input ke yang
aksi kondisi password halaman diharapkan
status 3. Admin klik room chat
pasien login whatsapp

“menunggu
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. Admin berada

di halaman
dashboard
. Klik ikon WA
1.9 | Admin klik . Admin input | Admin Telah sesuai | VALID
ikon “note” username diarahkan dengan hasil
pada field . Admin input ke halaman | yang
aksi password rekam diharapkan
. Admin klik medis
login
. Admin berada
di halaman
dashboard
. Klik ikon note
1.10 | Admin klik . Admin input Status rawat | Telah sesuai | VALID
ikon username Pasien dengan hasil
“rumah . Admin input Berubah yang
sakit” pada password menjadi diharapkan
field aksi . Admin klik rawat inap
kondisi login
status . Admin berada
pasien di halaman
“selesar” dashboard
. Klik ikon
rumah sakit
1.11 | Admin klik . Admin input Status rawat | Telah sesuai | VALID
ikon username Pasien dengan hasil
“rumah” . Admin input Berubah yang
pada field password menjadi diharapkan
aksi kondisi | 3. Admin klik rawat jalan
status login
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pasien . Admin berada
“selesai” di halaman
dashboard
. Klik ikon
rumah
1.9 | Admin klik . Admin input Muncul pop | Telah sesuai | VALID
ikon username up “Yakin dengan hasil
“sampah” / . Admin input hapus data | yang
“delete” password antrian? diharapkan
pada field . Admin klik button: oke
aksi login button:
. Admin berada | batal”
di halaman
dashboard
. Klik ikon
sampah
1.10 | Admin . Admin input Admin Telah sesuai | VALID
hapus data username berhasil dengan hasil
reservasi . Admin input hapus data | yang
password reservasi diharapkan
. Admin klik dan muncul
login pop up
. Admin berada | “Data
di halaman reservasi
dashboard dihapus.”
. Klik ikon
sampah
. Klik button
oke
1.11 | Admin batal | 1. Admin input Admin batal | Telah sesuai | VALID
hapus data username hapus data | dengan hasil
reservasi reservasi
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2. Admin input dan pop up | yang
password tertutup diharapkan
3. Admin klik
login
4. Admin berada
di halaman
dashboard
5. Klik ikon
sampah
6. Klik button
batal
1.12 | Admin klik | 1. Admin input Admin Telah sesuai | VALID
button username berhasil dengan hasil
logout 2. Admin input logout dan | yang
password Kembali ke | diharapkan
3. Admin klik form login
login
4. Admin berada
di halaman
dashboard
7. Admin klik
button logout
4.2.8 Pengujian Admin Akses Menu Jadwal Dokter
Tabel 4. 8 Admin Akses Menu Jadwal Dokter
Test
Case | Scenario Aksi Expected Actual Result | Status
Result
ID
1.1 Admin 1. Admin Admin Telah sesuai | VALID
mengakses membuka diarahakan | dengan hasil
browser ke Halaman
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portal login | 2. Admin akses Admin dan | yang
Admin web “Klinik menampilka | diharapkan

Bersalin n form login

Bungong

Seulanga”

Admin klik

menu

“Admin”

1.2 | Admin . Admin Admin Telah sesuai | VALID
input membuka berhasil dengan hasil
username browser login dan yang
dan . Admin akses diarahkan diharapkan
password web “Klinik ke halaman
valid Bersalin dashboard

Bungong
Seulanga”

. Admin klik
menu
“Admin”

. Admin input
username

. Admin input
password

.. Admin klik
login

1.3 | Admin klik . Admin klik - Admin Telah sesuai | VALID
menu menu berhasil dengan hasil
jadwal “Admin” login yang
dokter . Admin input - Admin diharapkan

username diarahkan

. Admin input ke

password halaman
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4. Admin klik
login

5. Admin klik
menu jadwal

dokter

jadwal

dokter

4.2.9 Pengujian Menu Kelola Jadwal Dokter

Tabel 4. 9 Menu Kelola Jadwal Dokter

Test
Case | Scenario Aksi Expected Actual Result | Status
Result

ID

1.1 | Admin 1. Admin Admin Telah sesuai | VALID
mengakses membuka diarahakan | dengan hasil
portal login browser ke Halaman | yang
Admin 2. Admin akses | Admin dan | diharapkan

web “Klinik menampilka
Bersalin n form login
Bungong

Seulanga”

Admin klik

menu

“Admin”

1.2 | Admin 1. Admin Admin Telah sesuai | VALID
input membuka berhasil dengan hasil
username browser login dan yang
dan 2. Admin akses diarahkan diharapkan
password web “Klinik ke halaman
valid Bersalin dashboard

Bungong
Seulanga”
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. Admin klik

menu

“Admin”

. Admin input

username

. Admin input

password
. Admin klik
login
1.3 | Admin . Admin klik Rekapitulasi | Telah sesuai | VALID
dapat menu edit statistik dengan hasil
melihat jadwal dokter | jadwal yang
rekapitulasi . Admin berada | dokter diharapkan
statistik di halaman berubah
jadwal Kelola jadwal | secara
dokter dokter otomatis
. Admin melihat | bedasarkan
rekapitulasi aksi yang
statistik jadwal | dilakukan
dokter
1.4 | Admin klik . Admin klik Admin Telah sesuai | VALID
menu kelola menu diarahkan dengan hasil
jadwal “Admin” ke halaman | yang
dokter . Admin input edit jadwal | diharapkan
username dokter dan
. Admin input bidan
password
. Admin klik
login
. Admin klik

menu Kelola

jadwal dokter
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1.5 | Admin klik . Admin klik Admin Telah sesuai | VALID
button menu kelola diarahkan dengan hasil
tambah jadwal dokter | ke halaman | yang
dokter . Admin klik tambah diharapkan

button tambah | dokter
dokter

1.6 | Admin . Admin klik Admin Telah sesuai | VALID
tidak input menu Kelola | tidak dengan hasil
semua field jadwal dokter | berhasil yang
pada . Admin klik simpan dan | diharapkan
halaman button tambah | muncul
tambah dokter error:
dokter . Admin - Nama

kosongkan dokter/bid
semua field an wajib
. Admin klik diisi.
simpan - Spesialis/]
abatan
wajib
diisi.

- Pilih
minimal
satu jenis
layanan.

- Hari
praktek
wajib
diisi.

- Jam
praktek
wajib
diisi.
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1.7 | Admin . Admin klik Muncul pop | Telah sesuai | VALID
berhasil menu Kelola | up dengan hasil
tambah jadwal dokter | “Berhasil! yang
jadwal . Admin klik Dokter baru | diharapkan
dokter button tambah | berhasil
dokter ditambahka
. Admin input n!”
field
. Admin klik
simpan
1.8 | Admin klik . Admin klik Admin Telah sesuai | VALID
button menu Kelola diarahkan dengan hasil
Kembali jadwal dokter | ke halaman | yang
pada . Admin klik sebelumnya | diharapkan
halaman button tambah
tambah dokter
dokter . Admin klik
button kembali
1.9 | Admin klik . Admin klik Admin Telah sesuai | VALID
button edit menu Kelola | diarahkan dengan hasil
pada salah jadwal dokter | ke halaman | yang
satu /list . Admin klik edit diharapkan
dokter/bida button edit dokter/bida
n pada salah n
satu [ist
dokter/bidan
1.10 | Admin . Admin klik Admin Telah sesuai | VALID
tidak input menu Kelola | tidak dengan hasil
semua field jadwal dokter | berhasil yang
pada . Admin klik simpan dan | diharapkan
halaman button edit muncul
edit dokter dokter error:
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3. Admin - Nama
kosongkan dokter/bid
semua field an wajib

4. Admin klik diisi.
simpan - Spesialis/j

abatan
wajib
diisi.

- Pilih
minimal
satu jenis
layanan.

- Hari
praktek
wajib
diisi.

- Jam
praktek
wajib
diisi.

1.11 | Admin . Admin klik Muncul pop | Telah sesuai | VALID
berhasil edit menu Kelola ' | up “Jadwal | dengan hasil
jadwal jadwal dokter | dokter yang
dokter . Admin klik berhasil diharapkan

button edit diperbarui!”
dokter
. Admin input
semua field
. Admin klik
simpan
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1.12 | Admin klik . Admin klik Admin Telah sesuai | VALID
button menu Kelola | diarahkan dengan hasil
Kembali jadwal dokter | ke halaman | yang
pada . Admin klik sebelumnya | diharapkan
halaman button edit
edit jadwal dokter
dokter . Admin klik
button kembali
1.13 | Admin klik . Admin klik Admin Telah sesuai | VALID
ikon “WA” menu Kelola | diarahkan dengan hasil
pada field jadwal dokter | ke halaman | yang
. Klik ikon WA | room chat diharapkan
whatsapp
1.14 | Admin . Admin klik Admin Telah sesuai | VALID
hapus salah menu Kelola | berhasil dengan hasil
satu /list jadwal dokter | hapus data | yang
dokter/bida . Admin klik data jadwal | diharapkan
n button hapus | dokter/bida
pada salah n dan
satu list muncul pop
dokter/bidan up
. Admin klik “Berhasil!
button oke Jadwal
dokter
berhasil
dihapus!”
1.15 | Admin batal | 1. Admin klik Admin batal | Telah sesuai | VALID
hapus data menu Kelola | hapus data | dengan hasil
reservasi jadwal dokter | reservasi yang
. Admin klik dan pop up | diharapkan
button hapus tertutup

pada salah
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satu list

dokter/bidan
3. Admin klik

button batal

4.2.10 Pengujian Menu Rekam Medis Pasien

Tabel 4. 10 Menu Rekam Medis Pasien

Test
Case | Scenario Aksi Expected Actual Result | Status
Result

ID

1.1 Admin 1. Admin Admin Telah sesuai | VALID
mengakses membuka diarahakan | dengan hasil
portal login browser ke Halaman | yang
Admin 2. Admin akses | Admin dan | diharapkan

web “Klinik menampilka
Bersalin n form login
Bungong

Seulanga”

Admin klik

menu

“Admin”

1.2 | Admin 1. Admin Admin Telah sesuai | VALID
input membuka berhasil dengan hasil
username browser login dan yang
dan 2. Admin akses diarahkan diharapkan
password web “Klinik ke halaman
valid Bersalin dashboard

Bungong
Seulanga”
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. Admin klik

menu

“Admin”

. Admin input

username

. Admin input

password
. Admin klik
login
1.3 | Admin . Admin klik Rekapitulasi | Telah sesuai | VALID
dapat menu edit statistik dengan hasil
melihat jadwal dokter | jadwal yang
rekapitulasi . Admin berada | dokter diharapkan
statistik di halaman berubah
jadwal Kelola jadwal | secara
dokter dokter otomatis
. Admin melihat | bedasarkan
rekapitulasi aksi yang
statistik jadwal | dilakukan
dokter
1.4 | Admin klik . Admin klik Admin Telah sesuai | VALID
menu menu diarahkan dengan hasil
Rekam “Admin” ke halaman | yang
Medis . Admin input Rekam diharapkan
username Medis

. Admin input

password

. Admin klik

login

. Admin klik

menu Rekam

Medis
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1.5 | Admin klik . Admin klik Admin Telah sesuai | VALID
button Isi menu kelola diarahkan dengan hasil
Rekam jadwal dokter | ke form yang
Medis . Admin klik rekam diharapkan
button tambah | medis
dokter
1.6 | Admin . Admin klik Admin Telah sesuai | VALID
tidak input menu rekam tidak dengan hasil
semua field medis berhasil yang
pada . Admin klik simpan dan | diharapkan
halaman button isi muncul
form rekam rekam medis error:
medis . Admin “Semua
kosongkan field wajib
semua field diisi.”
. Admin klik
simpan
1.7 | Admin . Admin klik Muncul pop | Telah sesuai | VALID
berhasil menu rekam up “Rekam | dengan hasil
tambah medis Medis yang
rekam . Admin klik Berhasil diharapkan
medis button isi Disimpan!”
rekam medis
. Admin input
field
. Admin klik
simpan
1.8 | Admin klik . Admin klik Admin Telah sesuai | VALID
button edit menu rekam diarahkan dengan hasil
pada salah medis ke halaman | yang
satu /ist . Admin klik rekam diharapkan
pasien button edit medis
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pada salah

satu [ist Pasien

4.2.11 Pengujian Menu Rekam Medis Pasien

Tabel 4. 11 Menu Rekam Medis Pasien

Test
Case | Scenario Aksi Expected Actual Result | Status
Result

ID

1.1 | Admin 1. Admin Admin Telah sesuai | VALID
mengakses membuka diarahakan | dengan hasil
portal login browser ke Halaman | yang
Admin . Admin akses | Admin dan | diharapkan

web “Klinik menampilka
Bersalin n form login
Bungong

Seulanga”

Admin klik

menu

“Admin”

1.2 | Admin . Admin Admin Telah sesuai | VALID
input membuka berhasil dengan hasil
username browser login dan yang
dan . Admin akses diarahkan diharapkan
password web “Klinik ke halaman
valid Bersalin dashboard

Bungong
Seulanga”
. Admin klik
menu
“Admin”
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Admin

input
username
Admin
input
password
Admin
klik login
1.3 | Admin . Admin klik Rekapitulasi | Telah sesuai | VALID
dapat menu edit statistik dengan hasil
melihat jadwal dokter | jadwal yang
rekapitulasi . Admin berada | dokter diharapkan
statistik di halaman berubah
jadwal Kelola jadwal | secara
dokter dokter otomatis
. Admin melihat | bedasarkan

rekapitulasi aksi yang

statistik jadwal | dilakukan

dokter

1.4 | Admin klik . Admin klik Admin Telah sesuai | VALID

menu menu diarahkan dengan hasil
Manajemen “Admin” ke halaman | yang
Pasien . Admin input Manajemen | diharapkan

username Pasien

. Admin input

password

. Admin klik

login

. Admin klik

menu
Manajemen

Pasien
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1.5 | Admin klik | 3. Admin klik Admin Telah sesuai | VALID
button menu kelola diarahkan dengan hasil
Daftarkan jadwal dokter | ke form yang
Pasien Baru | 4. Admin klik Daftarkan diharapkan

button Daftar | Pasien Baru
Pasien Baru

1.6 | Admin 1. Admin klik Admin Telah sesuai | VALID
tidak input menu tidak dengan hasil
semua field manajemen berhasil yang
pada pasien simpan dan | diharapkan
halaman 2. Admin klik muncul
form Daftar button isi error:

Pasien Baru rekam medis - Nama
3. Admin lengkap
kosongkan wajib
semua field diisi.
4. Admin klik - Username
simpan wajib
diisi.

- Password
wajib
diisi.

- Nomor
HP wajib
diisi.

- Alamat
wajib
diisi.

1.7 | Admin 1. Admin klik Muncul pop | Telah sesuai | VALID
berhasil menu up “pasien | dengan hasil

baru
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tambah

Pasien Baru

manajemen

pasien

. Admin klik

button
Daftarkan

Pasien Baru

. Admin input

field

. Admin klik

simpan

berhasil
daftar!”

yang
diharapkan

1.8

Admin
hapus salah
satu /ist

pasien

. Admin klik

menu
manajemen

pasien

. Admin klik

button hapus
pada salah

satu list pasien

. Admin klik

button oke

Admin
berhasil
hapus data

data pasien

Telah sesuai
dengan hasil
yang
diharapkan

VALID

1.14

Admin batal
hapus akun

pasien

. Admin klik

menu
manajemen

pasien

. Admin klik

button hapus
pada salah

satu list pasien

. Admin klik

button batal

Admin batal
hapus akun
pasien dan
pop up
tertutup

Telah sesuai
dengan hasil

yang
diharapkan

VALID
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah
dilakukan pada Sistem Reservasi Klinik Bersalin Bungong Seulanga Berbasis
Website Menggunakan WhatsApp API, sistem reservasi berbasis website berhasil
dibangun menggunakan kerangka kerja Laravel dan metode Waterfall. Sistem ini
memindahkan proses pendaftaran yang sebelumnya dilakukan secara manual
menjadi digital, sehingga memudahkan pasien dalam mengakses informasi jadwal
serta melakukan pemesanan antrean secara mandiri tanpa harus datang langsung ke
lokasi. Hasil pengujian black box pada seluruh modul utama menunjukkan status
VALID, yang membuktikan bahwa fungsi pendaftaran, pengelolaan jadwal, dan
manipulasi data antrean berjalan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan klinik. Selain
itu, integrasi antara aplikasi web dengan gateway WhatsApp API (Fonnte) melalui
arsitektur RESTful API berhasil diimplementasikan secara real-time. Setiap kali
transaksi reservasi berhasil disimpan ke dalam basis data MySQL, sistem secara
otomatis memicu pengiriman pesan konfirmasi yang berisi rincian jadwal dan
nomor antrean langsung ke nomor WhatsApp pasien, sehingga meningkatkan

kepastian jadwal pendaftaran dan mengefisiensikan komunikasi pelayanan medis.

5.2 Saran

Guna mengoptimalkan pengembangan dan pemanfaatan sistem di masa
mendatang, pengembangan fitur rekam medis dan pembayaran digital perlu
dipertimbangkan mengingat sistem yang dibangun saat ini masih berfokus pada
modul pendaftaran dan jadwal. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengintegrasikan modul payment gateway untuk transaksi pembayaran nontunai.
Di samping itu, perlu dilakukan peningkatan sistem keamanan data melalui
penambahan mekanisme enkripsi data sensitif pasien serta penerapan audit
cybersecurity danuji penetrasi (penetration testing) secara berkala untuk menjamin

privasi dan keamanan data medis pengguna. Terakhir, disarankan juga penambahan

129



fitur pengingat otomatis (reminder H-1) dengan memanfaatkan scheduled cron job
pada WhatsApp API agar sistem dapat mengirimkan pesan pengingat jadwal

otomatis H-1 sebelum hari H kunjungan medis pasien.
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LAMPIRAN

1. Hasil wawancara petugas

Judul Penelitian:

Perancangan Sistem Reservasi Klinik Bersalin Bungong Seulanga Berbasis Website
Menggunakan WhatsApp APl

T'ujuan Wawancara:

Untuk memperoleh informasi mengenai proses reservasi yang berjalan, permasalahan
yang dihadapi, serta kebutuhan pengguna terhadap sistem reservasi berbasis website yang
terintegrasi dengan WhatsApp.

Narasumber:

Petugas Administrasi / Tenaga Kesehatan Klinik Bersalin Bungong Seulanga

A. Pertanyaan Umum

1. Sejak kapan Klinik Bersalin Bungong Seulanga mulai beroperasi?
(8 Agueivr (968

Apa saja jenis layanan yang tersedia di Klinik Bersalin Bungong Seulanga?
16D, Rory bertalin, kamar rowatan, Ruong perkrq ANC, pong  [murifact / kB

)

3. Berapa rata-rata jumlah pasien yang dilayani dalam satu hari?
Sexitar Ic ofang /212, 000 pasien hirgpo akhir boan Mé
B. Proses Reservasi yang Sedang Berjalan
1. Bagaimana alur pendaftaran atau reservasi pasien yang saat ini diterapkan?
Dakang langoung ke ik atav mealvi wa

2. Media apa saja yang digunakan pasien untuk melakukan reservasi?
wA/ &

3. Apakah klinik sudah memiliki sistem berbasis website untuk reservasi pasien?
wm

4. Bagaimana proses pencatatan data pasien saat ini dilakukan?
HManval

5. Bagaimana cara pengelolaan jadwal dokter atau tenaga medis? R
)odu.o.l diobor Sfecom mamal oleh  pihak  Adminictrot
C. Permasalahan pada Sistem Saat Ini

1. Kendala apa saja yang sering terjadi dalam proses reservasi pasien?
kvhan9 efekh(  penyampaian Jodwal / nomor aniian .

2. Apakah pernah terjadi penumpukan antrian atau kesalahan jadwal?
Ya, tefkodang tenceli penvmMpokan antdan

3. Apakah terdapat kesulitan dalam mengelola data pasien?
lYa,
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a.

D. Kebutuhan Terhadap Sistem
1

3.

Rroses

Bagaimana dampak  sistem

saat ini terhadap waktu pelayanan pasien?
QE’\Q\QQ\"\QT\ k\)"cmg efeien

yang Akan Dikembangkan
/\}d%akah diperlukan sistem reservasi berbasis website di klinik ini?

’

Fitur apa saja yang dibutuhkan dalam sistem reservasi berbasis website?
lefervati  online , Jodwal dokter,

Apakah  sistem yang terintegrasi dengan WhatsApp akan membantu proses
pelayanan?

Ma, karenq mempercepat penyam patan  Nformacg

Informasi apa saja yang sebaiknya dikirimkan kepada pasien melalui WhatsApp?
konfrmad Teservact

Siapa saja yang akan menggunakan sistem ini?
Pasten  dan  admin

E. Harapan Terhadap Sistem

1.

Apa harapan terhadap sistem reservasi yang akan dikembangkan?
Papart mempermudah Qrofes Tletervary

Bagaimana sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan klinik?
Menjodi 15 Cepat  pelayanannyg

Apakah bersedia menggunakan sistem ini jika telah diterapkan?
\yo , bertedio -

F. Penutup

1. Apakah ada saran atau masukan tambahan terkait sistem reservasi yang akan

dikembangkan?

Catatan:

Nama Narasumber  : Rahmati 113

Jabatan : me

Tanggal Wawancara : o2 Januari 2026

Tanda Tangan : [U.Q
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2. Foto kegiatan wawancara
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